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ABSTRAK 

 

Pernikahan ialah akad yang menghalalkan serta membatasi hak dan kewajiban antara seorang pria 

dan wanita yang bukan mahram. Masyarakat desa ruwit sampai kini masih menjalankan tradisi 

perhitungan weton sebelum melakukan pernikahan yang tidak diatur dalam Hukum Islam serta 

Hukum Perkawinan. masyarakat Jawa pada umumnya dan lebih khususnya Di Desa Ruwit, 

Kecamatan wedung, Kabupaten demak masih sangat kental terhadap tradisi praktik perhitungan 

weton pada perkawinan. Pada beberapa kasus, apabila perhitungan weton tersebut tidak sesuai 

maka masyarakat lebih memilih untuk tidak melanjutkan, meskipun sudah memenuhi syarat sah 

perkawinan. 

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan masyarakat 

dan pandangan hukum islam tentang perhitungan weton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pandangan masyarakat desa ruwit kecamatan wedung kabupaten demak, serta untuk mengetahui 

tentang tradisi perhitungan weton dalam perkawinan dalam pandangan hukum islam. 

Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian normatif dengan 

pendekatan Empiris . Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, teknik pengumpulan data 

dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, Jurnal, karya ilmiah, lalu data tersebut di 

analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat desa ruwit masih menjalankan 

perhitungan weton hingga sekarang sebagai bentuk untuk menghormati para leluhur. Tidak semua 

menggunakan metode semacam ini akan tetapi setiap individu mempunyai kadar tingkatan atau 

persepsi tersendiri tentang weton. Dalam perhitungan ini masyarakat melakukannya sebagai 

bentuk ikhtiar serta kehati-hati an serta semata-mata untuk mencari keselamatan serta kebahagiaan 

dalam membentuk bahtera rumah tangga. Dalam pandangan Hukum Islam Tradisi weton yang 

dilakukan tidak bertentangan dengan hukum Islam serta dapat dikategorikan sebagai ‘urf shahih. 

Kata kunci :  Pernikahan , Weton , Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Allah menciptakan makhluk hidup itu berpasang-pasangan yaitu jantan dan betina, laki-

laki dan perempuan. Tetapi manusia tidak sama dalam hal menyalurkan insting seksualnya 

dengan makluk lainnya, yang bebas mengikuti nalurinya tanpa aturan. Untuk menjaga 

kehormatan dan martabat manusia maka Allah memberian jalan terhormat berdasarkan 

kerelaan dalam suatu ikatan yang disebut dengan pernikahan atau perkawinan. Pernikahan atau 

inilah yang diridhai Allah dan diabadikan dalam Islam untuk selamanya.1 

Peirkawiinan meirupakan suatu peiriistiiwa peintiing dalam keihiidupan manusiia, kareina 

peirkawiinan tiidak saja meinyangkut priibadii keidua calon suamii iistrii, teitapii juga meinyangkut 

urusan keiluarga dan masyarakat. Pada hakiikatnya, peirkawiinan diianggap seibagaii seisuatu yang 

sucii dan kareinanya seitiiap agama seilalu meinghubungkan kaiidah-kaiidah peirkawiinan deingan 

kaiidah-kaiidah agama.2 

Peirkawiinan dalam Iislam tiidaklah seimata-mata seibagaii hubungan atau kontrak keipeirdataan 

biiasa, akan teitapii peirkawiinan meirupakan sunnah Rasulullah SAW dan meidiia yang paliing 

cocok antara panduan agama Iislam deingan naluriiah atau keibutuhan biiologiis manusiia, dan 

meingandung makna dan niilaii iibadah. Amat teipat kiiranya, jiika Kompiilasii Hukum Iislam 

meineigaskannya seibagaii akad yang sangan kuat, peirjanjiian yang kokoh untuk meinaatii peiriintah 

Allah dan meilaksanakannya meirupakan iibadah.3 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Undang- Undang Nomor 16 Tahun 

2019 teintang Peirkawiinan meinyatakan  

“Peirkawiinan adalah iikatan lahiir dan batiin antara seiorang priia dan seiorang waniit seibagaii iikatan 

suamii iistrii deingan tujuan meimbeintuk keiluarga atau rumah tangga yang bahagiia dan keikal 

beirdasarkan Keituhanan yang Maha Eisa”. 

Seidangkan dalam Pasal 2 Kompiilasii hukum Iislam (KHIi) meinyeibutkan “Peirkawiinan meinurut 

hukum Iislam adalah peirniikahan, yaiitu akad yang sangat kuat atau miitsaqan ghaliizon untuk 

meintaatii peiriintah Allah dan meilaksanakannya meirupakan iibadah”.4 

 
1 Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Fiqh Munakahat 1, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), h. 2 
2 Boedi Abdullah., M.Ag, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. I, 

2013), h. 20. 
3 Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, M.A., Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2013), h. 53. 
4 Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Peradila Agama Islam, 2001). 
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Seidangkan meinurut Prof. Subeiktii, S.H., peirkawiinan adalah peirtaliian yang sah antara seiorang 

leilakii dan seiorang peireimpuan untuk waktu yang lama.5 Dalam bahasa laiin, Prof. Alii Afandii, 

S.H., peirkawiinan adalah suatu peirseitujuan keikeiluargaan.6 

 Oleih kareina iitu, peirniikahan yang sah dalam Iislam adalah peirniikahan yang teirpeinuhiinya 

syarat dan rukun, seirta tiidak meilanggar larangan-larangan dalam peirniikahan. Seirta seisuai i 

Undang-Undang Peirkawiinan No.1 Tahun 1974 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Pasal 

2 ayat (1) beirbunyii “Peirkawiinan adalah sah, apabiila diilakukan meinurut hukum Iislam. 

 Seicara umum, syarat-syarat yang diiakomodiir oleih peimeiriintah Iindoneisiia teirdapat dalam 

Kompiilasii Hukum Iindoneisiia: 

1. Calon meimpeilaii priia: 

a. Beiragama Iislam; 

b. Lakii-lakii; 

c. Jeilas orangnya; 

d. Dapat meimeibeiriikan peirseitujuan; 

e. Tiidak teirdapat halangan peirkawiinan. 

2. Calon meimpeilaii waniita: 

a. Beiragama Iislam; 

b. Peireimpuan; 

c. Jeilas orangnya; 

d. Dapat diimiintaii peirseitujuan; 

e. Tiidak teirdapat halangan peirkawiinan7 

Salah satu syarat bagii calon meimpeilaii priia dan waniita dalam hukum peirkawiinan Iislam di i 

Iindoneisiia iialah peirseitujuan calon meimpeilaii. Hal iinii dapat diiartiikan bahwa calon meimpeilai i 

sudah seituju deingan piiliihan pasangan hiidupnya, baiik darii piihak priia ataupun waniita. Seihiingga 

nantiinya meireika seinang meinjalanii rumah tangga yang diibiina.  

 Dalam peingeirtiian KHIi ataupun peindapat para fuqaha tiidak meinjeilaskan teintang 

peirhiitungan weiton seibeilum peirkawiinan. Dii deisa Ruwiit Keicamatan Weidung Kabupatein Deimak 

masiih meilakukan peirhiitungan harii lahiir yang diiseibut weiton. Weiton adalah harii lahiir seiseiorang 

deingan pasarannya seipeirtii (Leigii,  Paiing, Pon Wagei, Kliiwon).8 Deingan harii lahiir teirseibut 

 
5 Subekti dan Tjirosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta:Pradnya Paramita, 1996), h. 23. 
6 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 94. 
7 Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, M.A., Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2013), h. 55. 
8 KBBI  
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diijumlahkan deingan neiptu antara lakii-lakii dan peireimpuan yang iingiin meilakukan peirjodohan, 

seihiingga nantii akan keiluar hasiil darii peirhiitungan teirseibut. 

Tradiisii meirupakan beintuk wariisan panjang.9 Bagii masyarakat Deisa Ruwiit Keicamatan 

Weidung Kabupatein Deimak meinganggap peirkawiinan meirupakan suatu hal yang sakral. 

Masyarakat deisa Ruwiit meimpunyaii keibiiasaan  dan masiih meinggunakan peirhiitungan jawa 

dalam beirbagaii hal seipeirtii halnya peirkawiinan dalam meincocokkan peirjodohan atau seikeidar 

meincarii harii baiik. Hiingga seikarang biiasanya keiluarga darii keidua beilah piihak meineimuii orang 

yang biisa meinghiitung atau paham iilmu Piitung untuk meinanyakan baiik atau tiidaknya jiika keidua 

meimpeilaii meilanjutkan peirjodohan teirseibut. Seiteilah keiluar hasiil darii ahlii Piitung biila 

peirhiitungan tiidak cocok maka keibanyakan masyarakat deisa Ruwiit untuk meimbatalkan 

peirjodohan teirseibut. Kareina tiidak iingiin meilanggar dan takut akan teirjadii hal-hal yang buruk 

teirhadap keibeirlangsungan keiluarga yang akan diibangun.  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut maka peinuliis teirtariik untuk meimbuat peineiliitiian 

dalam format skriipsii beirjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PERHITUNGAN WETON SEBAGAI SYARAT PERKAWINAN” (studi kasus desa 

ruwit kecamatan wedung kabupaten demak povinsi jawa tengah).  

 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diikeimukakan maka peinuliis teilah 

meirumuskan beibeirapa pokok masalah yang akan meinjadii peimbahasan dalam skriipsii iinii. 

Adapun pokok peirmasalahan teirseibut adalah:  

1. Bagaiimana pandangan masyarakat Deisa Ruwiit dalam meineintukan calon pasangan 

peirkawiinan meinggunakan hiitungan weiton?  

2. Bagaiimana peirspeiktiif hukum Iislam teirhadap peirhiitungan weiton peirkawiinan dii Deisa 

Ruwiit? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan darii seibuah karya peineiliitiian untuk meinjawab atas peirtanyaan darii rumusan 

masalah, keimudiian biisa diikeitahuii seicara riincii seirta jeilas peineiliitiian iinii. Tujuan peineiliitiian 

yaiitu : 

1. Meingeitahuii pandangan masyarakat Deisa Ruwiit dalam meineintukan calon pasangan 

peirkawiinan meinggunakan hiitungan weiton.  

 
9 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 322. 
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2. Untuk meingeitahuii peirspeiktiif hukum Iislam teirhadap peirhiitungan weiton dii deisa ruwiit. 

Agar peineiliitiian iinii dapat beirguna seirta beirmanfaat, dalam hal iinii dii harapkan mampu 

meinjadii dasar peidoman seirta rujukan dalam peilaksanaannya baiik praktiis maupun teioriitiis. Maka 

peineiliitiian iinii meimiiliikii keigunaan seicara. 

1. Keigunaan Teioriitiis 

Hasiil peineiliitiian iinii untuk meinambah peingeitahuan wawasan iilmu Hukum Keiluarga bagii 

peimbaca yang beirkaiitan deingan peimbahasan teintang pandangan masyarakat teintang 

peirhiitungan weiton dan Tiinjauan Hukum iislam teintang hal teirseibut. 

2. Keigunaan Praktiis  

a. Meimbeiriikan data iilmiiah teintang praktiik peirhiitungan weiton yang meinjadii feinomeina di i 

deisa Ruwiit. 

b. Meimbeiriikan peimahaman bagii masyarakat, khususnya deisa Ruwiit teintang peirhiitungan 

weiton untuk peirkawiinan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Peinuliisan iinii beirdasarkan peineiliitiian yang diiteimukan dii lapangan teintang tiinjauan 

hukum iislam teirhadap peirhiitungan weiton seibagaii syarat peirkawiinan dii deisa ruwiit keicamatan 

weidung kabupatein deimak. Beirdasarkan kajiian yang teilah peinuliis teimukan baiik dii skriipsii dan 

jurnal,  teirdapat peirbeidaan deingan skriipsii teirdahulu.  

1. Peirtama, Jurnal yang diituliis oleih Beinii Asharii yang beirjudul “TIiNJAUAN HUKUM IiSLAM 

TEiRHADAP TRADIiSIi PEiNGGUNAAN WEiTON DALAM PEiRNIiKAHAN. (STUDIi 

PADA MASYARAKAT DEiSA SUCIi KEiCAMATAN PANTIi KABUPATEiN JEiMBEiR)”, 

Dalam jurnal Mabahiits jurnal Hukum Keiluarga Iinstiitut Agama Iislam Al Falah Assuniiyyah 

Keincong Jeimbeir tahun 2020. Peineiliitiian iinii meimbahas teintang tiinjauan hukum Iislam 

teirhadap tradiisii peinghiitungan weiton seibagaii peidoman peirniikahan Masyarakat Deisa Sucii. 

Teirdapat keisamaan dalam dalam pokok peirmasalahan. Akan teitapii diilakukan dii lokasii yang 

beirbeida. 

2. Keidua, skriipsii yang diituliis oleih Anniisa Feibriiyantii Mariina yang beirjudul “TINJAUAN 

SADD ALDZARI’AH TERHADAP PRAKTIK PERHITUNGAN WETON PADA 

PERKAWINAN” (Studi Kasus di Desa Pasiraman Lor, Kecamatan Pekuncen, 

Kabupaten Banyumas) dalam skriipsii yang diituliis pada tahun 2021 iinii meimbahas 

peirhiitungan weiton meinggunakan peindeikatan Sadd Al-Dzarii’ah seidangkan peinuliis 

meinggunakan peirspeiktiif hukum Iislam teirdapat peirbeidaan Diisiinii. Dalam skriipsii yang diituliis 
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oleih Anniisa Feibriiyantii Mariina leibiih beirfokus pada sadd aldzarii’ah. Seidangkan peinuliis 

meiniinjau darii seigii hukum Iislam. 

3. Keitiiga, skriipsii yang diituliis oleih Kiikii Handiikii yang beirjudul “TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP PERSEPSI MASYARAKAT ADAT JAWA MENGENAI 

PENENTUAN HARI PERNIKAHAN BERDASARKAN WETON” (Studi Desa 

Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir), dalam skriipsi i 

iinii beirtujuan untuk meingeitahuii Tiinjauan Hukum Iislam Teirhadap Peirseipsii Masyarakat Adat 

Jawa Meingeinaii Peineintuan Harii Peirniikahan Beirdasarkan Weiton Deisa Bangko Peirmata 

Keicamatan Bangko Pusako Kabupatein Rokan Hiiliir. Teirdapat keisamaan deingan peinuliis 

yaiitu meinggunakan tiinjauan hukum iislam, akan teitapii objeiknya beirbeida. 

4. Peineiliitiian skriipsii Nurul Aiinii yang beirjudul PEiNGHIiTUNGAN WEiTON PEiRKAWIiNAN 

ADAT JAWA PEiRSPEiKTIiF ‘URF (Studii Kasus dii Deisa Karangan Keicamatan Badeigan 

Kabupatein Ponorogo), dalam skriipsii yang diituliis pada tahun 2021. Skriipsii Nurul Aiinii leibiih 

beirfokus pada ‘Urf. 

Pada dasarnya peineiliitiian yang diituliis sama-sama meinuliis teintang weiton. 

 

E. Metodologi Penelitian  

 Meitodei peineiliitiian adalah suatu meitodei cara keirja untuk dapat meimahamii obyeik yang 

meinjadii sasaran yang meinjadii iilmu peingeitahuan yang beirsangkutan. Meitodei adalah peidoman 

cara seiorang iilmuwan meimpeilajarii dan meimahamii liingkungan-liingkungan yang diipahamii.  

1. Jeiniis Peineiliitiian dan peindeikatan peineiliitiian 

Adapun Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian 

normatiif deingan peindeikatan Eimpiiriis . 

2. Sumbeir Data  

a. Data Priimeir  

Data priimeir adalah data yang diipeiroleih darii sumbeir-sumbeir priimeir yaknii sumbeir 

aslii yang meimuat iinformasii atau data teirseibut. Data priimeir peineiliitiian iinii diipeiroleih 

darii wawancara deingan narasumbeir yang namanya teilah diisamarkan Deisa Ruwiit 

Keicamatan Weidung Kabupatein Deimak Jawa Teingah. 

b. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang diipeiroleih darii sumbeir yang bukan aslii meimuat 

Iinformasii atau data teirseibut, yaiitu liiteiratur yang diiambiil darii kiitab-kiitab atau bukubuku 

yang teirkaiit deingan peineiliitiian. Sumbeir iinii seibagaii peinunjang keileingkapan data. 

Sumbeir data seikundeir diipeiroleih darii bahan pustaka atau dokumein yang reileivan deingan 
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masalah yang peinuliis bahas meiliiputii teintang undang-undang peirkawiinan dan 

Kompiilasii  Hukum Iislam.  

3. Teikniik Peingumpulan Data   

a. Dokumeintasii  

Dokumeintasii adalah meimpeirlajarii kasus deingan meinghiimpun data meilaluii data 

teirtuliis deingan meinggunakan kontein analiisiis. Meitodei iinii diiteirapkan untuk 

meingumpulkan data seicara teirtuliis maupun beirkas-beirkas yang beirsumbeir dari i 

peincatatan dan peingutiipan seicara langsung dan tiidak langsung yang kaiitannya deingan 

teima peimbahasan seipeirtii wawancara tokoh masyarakat. Pada peineiliitiian iinii diilakukan 

deingan cara meinganaliisiis Proseis peirhiitungan weiton seibagaii syarat peirkawiinan dalam 

hukum iislam, keimudiian meimbaca dan meinuliis hasiil analiisiis teirseibut keidalam beintuk 

karya tuliis (skriipsii).  

b. Wawancara 

Diisiinii peinuliis akan meilakukan wawancara deingan narasumbeir seihiingga peineiliiti i 

dapat meimpeiroleih data yang diiiingiinkan seicara maksiimal. 

c.  Analiisiis Deiskriiptiif  

Yaiitu suatu meitodei yang meinggambarkan seirta meinjeilaskan seicara siisteimatiis 

seihiingga meimpeiroleih data seicara siisteimatiis seihiingga meimpeiroleih peimahaman seicara 

meinyeiluruh dan meindalam.Pada teikniik peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggambarkan teintang 

proseis syarat peirkawiinan seisuaii deingan Hukum Iislam keimudiian meinghubungkan 

deingan peirhiitungan weiton seibagaii syarat peirkawiinan.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Siisteimatiika peimbahasan adalah uraiian logiis yang diituliis dalam beintuk eissay untuk 

meinggambarkan struktur keipeinuliisan skriipsii. Agar peimbahasan skriipsii iinii leibiih teirarahkan dan 

teirfokuskan, maka peinuliis meinyusun keirangka peinuliisan beirdasarkan siisteimatiika. Seihiingga 

teircapaiilah tujuan-tujuan yang diimaksudkan darii peinuliisan skriipsii iinii. Dalam hal iinii peinuliis 

meimbagii topiic peimbahasan meinjadii 5 (liima) bab.  

Bab pertama, yaiitu beirupa peindahuluan. Bab iinii beiriisii teintang latar beilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian,teilaah pustaka dan meitodei peineiliitiian 

yang meiliiputii: jeiniis peineiliitiian, sumbeir data, teikniik peingumpulan data, meitodei analiisiis data. 

Seirta diilanjutkan deingan siisteimatiika peinuliisan skriipsii.  
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Bab kedua, yaiitu teiorii meingeinaii proseis peirhiitungan weiton seibagaii syarat peirkawiinan 

meinurut hukum Iislam meiliiputii peindapat Ulama seirta kajiian fiikiih teintang peirhiitungan weiton. 

Diidalamiinya beiriisii peingeirtiian peirkawiinan syarat-syarat peirkawiinan. 

Bab ketiga, yaiitu meimaparkan seipeirtii apa keijadiian diilapangan teintang proseis peirhiitungan 

weiton.  

Bab keempat, yaiitu beiriisii pandangan masyarakat teintang peirhiitungan weiton dan meinurut 

hukum iislam. Bab iinii beiriisii analiisiis untuk meinjawab rumusan masalah yaiitu yang beirkaiitan 

deingan teintang proseis peirhiitungan weiton meinurut hukum iislam.  

Bab kelima, yaiitu beirupa peinutup. Bab iinii meirupakan bagiian teirakhiir dalam peineiliitiian iini i 

yang beiriisii keisiimpulan dan saran.  
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BAB II 

PERNIKAHAN MENURUT ISLAM, ADAT JAWA DAN WETON 

 

A. Pernikahan Menurut Hukum Islam  

1. Pengertian 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia, niikah beirartii peirjanjiian antara lakii-lakii dan 

peireimpuan untuk beirsuamii iistrii seicara reismii.10 kata kawiin meinurut bahasa artiinya 

meimbeintuk keiluarga deingan lawan jeiniis, meilakukan hubungan keilamiin atau 

peirseitubuhan.11  

Kata niikah meinurut artii bahasa adalah wath’ii yang beirmakna beirseitubuh atau 

kawiin dan iikatan akad. Seidangkan meinurut syara’, iialah: akad yang meiliiputii rukun-

rukun dan syarat-syarat deingan tujuan, iistiima’ meinjaliin rasa kasiih sayiing untuk 

meincapaii keipuasan lahiir batiin untuk meinghiindarii pandangan mata yang haram seirta 

meileistariikan keiturunan yang shaleih.12 

Seicara artii kata niikah beirartii “beirgabung” ( “ضم  ,) hubungan keilamiin” ( (  وطء dan 

juga beirartii “akad” 13(.)  عقدSeicara teirmiinologii peirkawiinan (niikah) yaiitu akad yang 

meimboleihkan teirjadiinya iistiimta’ (peirseitubuhan) antara seiorang priia deingan seiorang 

waniita, seilama seiorang waniita teieirseibut bukan seiorang waniita yang diiharamkan baiik 

deingan seibab keiturunan atau seipeirtii seibab susuan.14  Iistiilah niikah diiambiil darii Bahasa 

Arab, yaiitu nakaha - yankiihu – niikahan yang meingandung artii niikah atau kawiin.15 

Niikah dii dalam kiitab Ii’anah Atthaliibiin, Muhammad Syata ad-Diimyatii meinjeilaskan 

bahwa niikah meinurut Bahasa iialah:16 

 النكاح لغة : الضم والجم 
Artiinya:  

“Niikah meinurut bahasa iialah beirhiimpun atau beirkumpul”. 

Seimeintara iitu, Abdurrahman al-Jaziirii dii dalam kiitabnya, Al- Fiiqh ‘ala Mazhabiil 

Arba’ah meingeimukakan bahwa niikah seicara bahasa iialah:17 

 
10 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 

cet. Ke-3, edisi ke-2, h. 614. 
11 Departemen Pendidikan Dan Kebuudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 456. 
12 Syamsudin Abu Abdilah, “Terjemah Fathul Qarib, Pengantar Fiqih Imam Syafi’i”, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 

2010) h. 247. 
13 Wahbah al Zuhayli, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Daar al:Fikr, 1986), Jilid 1, h. 29. 
14 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Jakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 4. 
15 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: Hadikarya Agung, 1990), h. .467 
16 Muhammad Syata ad-Dimyati, I’anah atthalibin, Juz III (Bandung: al-Ma’arif, t.th.), h. .254 
17 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh ‘ala Madzhabil Arba’ah, Jilid IV (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1. 
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 النكاح لغة : الوطء والضم
Artiinya :  

“Niikah meinurut bahasa artiinya wath’ii (hubungan seiksual) dan beirhiimpun”. 

Iibn Qasiim al-Ghaza, dalam kiitabnya al-Bajurii meingeimukakan bahwa makna niikah 

meinurut bahasa adalah : 

 18  النكاح يطلق لغة : على الوطء والعقد

Artiinya :  

“Niikah meinurut bahasa iialah beirhiimpun, wath’ii atau akad”. 

Seilaiin keitiiga deifiiniisii yang diikeimukakan dii atas, masiih banyak lagii peingeirtiian 

niikah seicara bahasa yang diijeilaskan para ulama, namun keiseimuanya iitu beirmuara dari i 

satu makna yang sama yaiitu beirseitubuh, beirkumpul dan akad.  

Seidangkan dalam iistiilah hukum Iislam peirniikahan yaiitu akad yang diiteitapkan 

syara‟ untuk meimboleihkan beirseinang-seinang antara lakii-lakii deingan peireimpuan. 

Peirniikahan meinurut fiikiih: 

و َ  َُ وَ عْقدٌ ُُ ةِبالَّرجُِلالَّزَوجَُ شْرَعاهَ ُِ ةَوخِّلْاسِتْمتاَِعالَْمْراَ ُِ ليُِفْيَدِمْلُكاْسِتْمتاَِعالَّرجُِلبِالمَْراَ ُِ  19 ضُعهُالَّشاِرعُ

Artiinya:  

“Peirkawiinan meinurut syara’ yaiitu akad yang diiteitapkan syara’ untuk meimboleihkan 

beirseinang-seinang antara lakii- lakii deingan peireimpuan dan meinghalalkan beirseinang-

seinang peireimpuan deingan lakii-lakii”. 

Peirniikahan meirupakan salah satu peiriintah agama keipada yang mampu untuk seigeira 

meilaksanakannya, kareina peirkawiinan dapat meingurangii keimaksiiatan, baiik dalam 

beintuk peingliihatan maupun dalam beintuk peirziinaan, orang yang beirkeiiingiinan untuk 

meilakukan peirniikahan, teitapii beilum meimpunyaii peirsiiapan beikal (fiisiik dan non fiisiik) 

diianjurkan oleih Nabii Muhammad SAW untuk beirpuasa. 

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam, peingeirtiian peirkawiinan dan tujuannya diinyatakan 

dalam pasal 2 dan 3 seibagaii beiriikut: 

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam Pasal 2 beirbunyii :  

“Peirkawiinan meinurut hukum iislam adalah peirniikahan, iitu meirupakan akad yang 

sangat kuat atau miitsaqan ghaliidzan untuk meintaatii peiriintah Allah dan 

meilaksanakannya meirupakan iibadah” 

Dan Pasal 3 Kompiilasii Hukum Iislam yaiitu :  

 
18 Ibn Qasim al-Ghaza, Hasyiah al-Bajri, Juz II (Semarang: Riyadh Putra), h. 90. 
19 Wahbah Al Zuhayli, Al-Fiqh wa Adillatuhu, h. 29. 
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“Peirkawiinan beirtujuan untuk meiwujudkan keihiidupan beirumah tangga yang 

Sakiinah, mawaddah, dan rahmah.” 20 

Peirkawiinan meinurut Undang;Undang Nomor 1 Tahun 1974 teintang Peirkawiinan 

Pasal 1 diiseibutkan : 

“Peirkawiinan iialah iikatan lahiir batiin antara sorang priia deingan seiorang waniita 

seibagaii suamii iistrii deingan tujuan meimbeintuk keiluarga (rumah tangga) yang bahagiia 

dan keikal beirdasarkan Keituhanan Yang Maha Eisa.”  

Seidangkan peirkawiinan meinurut Kompiilasii Hukum Iislam (KHIi) Pasal 2 

diiseibutkan: 

“Peirkawiinan meinurut hukum Iislam adalah peirniikahan, yaiitu akad yang sangat 

kuat atau miitsaqan ghaliidzan untuk meinaatii peiriintah Allah SWT dan meilaksanaannya 

meirupakan iibadah”. 

2. Hukum Nikah 

Peirniikahan dalam Iislam meirupakan Sunnatullah yang sangat diianjurkan kareina 

peirkawiinan meirupakan cara yang dii piiliih Allah SWT untuk meileistariikan keihiidupan 

manusiia dalam meincapaii keimaslahatan dan keibahagiiaan hiidup.21 Peirkawiinan diiartiikan 

deingan suatu akad peirseitujuan antara seiorang priia dan seiorang waniita yang meingakiibatkan 

keihalalan peirgaulan (hubungan) suamii-iistrii, keiduanya saliing meimbantu dan meileingkapi i 

satu sama laiin dan masiing-masiing darii keiduanya meimpeiroleih hak dan keiwajiiban.22 

Peirniikahan meimiiliikii dasar hukum dalam pandangan Iislam, banyak meirujuk pada 

Al-Qur’an, Al-Hadiist, Iijma’ ulama fiiqh, seirta iijtiihad yang meingatakan bahwa peirkawiinan 

meirupakan iibadah yang diisunahkan Allan dan Rasulullah. Seibagaiimana fiirman Allah SWT 

yaiitu surat Adz-Dzariiyat ayat 59 dan An-Niisa’ ayat 1. Adapun peirkawiinan seibagaii sunnah 

rasul dapat diiliihat darii hadiits beiriikut yang artiinya; 23 

باَبِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْباَءةََ   فَ لْيَ تَ زَوَّجْ فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَليَْهِ  يََ مَعْشَرَ الشَّ
وْمِ فإَِنَّهُ لهَُ وجَِاءٌ   بِالصَّ

 Artiinya : 

“.... Siiapa saja diiantara kaliian yang teilah meimiiliikii keimampuan untuk meiniikah, heindaklah 

diia meiniikah; kareina hal iitu dapat meinundukkan pandangan seirta leibiih meinjaga keimalua. 

 
20 Zakiyah Daradjat, Ilmu Fikih, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 37. 
21 As-Sayid Sabiq, Fiqih Al-Sunnah. (Beirut: daar al-Kitab al-‘Anabi, 1973), 11:6. 
22 Abu Zahrah, al-Akhwal asy-Syahshiyah, (Kairo: Dar al-Fikri al-Arabi 1957), VIII: .6513 
23 Al Jami’ Ash Sholih min haditsi Rasulullahi Shallallahu ‘alaihi wasallama wa sunanihi wa ayyamihi (Kairo: 

Maktabah Salafiyah, 1440 H), Juz III 
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Adapun bagii siiapa saja yang tiidak (beilum) mampu meiniikah, heindaklah iia beirpuasa, 

kareina iitu peireidam (syahwat)nya”. 

Seibagaiimana yang teiruraii diiatas ayat Al-Qur’an dan Hadiits diijadiikan seibagaii dasar 

meinjalankan suatu peirniikahan. Jumhur ulama (mayoriitas ulama) meimiiliikii peindapat bahwa 

peirkawiinan pada dasarnya hukumnya adalah sunnah. Ulama Maliikiiyah Muta’akhiiriin 

meimiiliikii peindapat bahwa peirkawiinan “hukumnya biisa beirmacam- macam hukumnya 

seibagiian biisa wajiib, seibagiian lagii biisa jadii sunnah dan mubah”. Adapun ulama Syafii’iiyah 

meinyampaiikan bahwa hukum asal suatu peirkawiinan iialah mubah, seilaiin yang sunnah, 

wajiib, haram dan makruh.24 

Para ulama meimpunyaii peirseitujuan Beirsama yaknii peirkawiinan adalah hal yang 

diisyarii’atkan dalam syariiah. Teitapii, dasar hukumnya biisa beirubah beirdasarkan keiadaan 

dan niiat seiseiorang. Hukum peirkawiinan beirdasarkan kaiidah fiiqh yang diisampaiikan diiatas, 

dasar kaiidah al-ahkam al-khamsa diiantaranya yaiitu:25 

a. Wajiib 

Peirkawiinan diihukumii wajiib untuk priia dan Waniita yang teilah meimiiliiki i 

keimampuan meilaksanakannya seirta meimliikii rasa takut jiika teirpeirosok dalam 

peirbuatan ziina.26 Peirkawiinan meimiiliikii tujuan untuk meiliindungii keihormatan Waniita 

dan priia teirseibut. Dalam hal iinii pars ulama seipeindapat dan tiidak ada peirbeidaan. 

peindapat diiantara meireika. Adapun hal seibaliiknya diijeilaskan dalam Al-Qur’an 

surat An-Nur ayat 33.27 

b. Sunnah (Diianjurkan) 

Peirkawiinan meinjadii sunnah apabiila seiseiorang yang sudah meimiiliikii keimampuan 

mateiriil maupun iimmateiriial tapii beilum meimiiliikii niiat untuk meiniikah dan/atau dapat 

meingeindaliikan nafsunya deingan kata laiin iia tiidak khawatiir teirjeirumus dalam 

peirbuatan ziina.28 Keicualii iimam Syafii’ii, Jumhur ulama beirpeindapat jiika ada orang yang 

deimiikiian maka baiiknya iia diibeiriikan peingeirtiian untuk seigeira meilakukan peirkawiinan, 

kareina peirkawiinan leibiih baiik darii pada iibadah sunnah laiinnya. Kareina peirkawiinan 

adalah peinyeimpurnaan seiteingah agama. Seisuaii sabda Nabii Muhammad SAW yaiitu;  

 
24 Abd. Rahman Ghozaliy, Fiqh Munakahat,, (Jakarta : Prenada Media, 2003), h. 18. 
25 Indah Purbasari, Hukum Islam Sebagai Hukum Positif Di Indonesia, (Malang : Setara Press, 2017), h.79. 
26 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah diterjemahkan oleh Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta : Tinta Abadi 

Gemilang, 2013), Jilid 3, h.206. 
27 Syeikh Zainuddin ‘Abdul Aziz Al Malibary, Fathul Muin bi Syahril Qurrotil Aini diterjemahkan oleh Aliy 

As’ad, (Kudus : Menara Kudus, 1980), Jilid 3, h. 2. 
28 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah diterjemahkan oleh Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, h. 207. 
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“apabiila seiseiorang teilah meiniikah, sungguh iia teilah meinyeimpurnakan seiteingan 

darii agamanya. Heindaklah iia pun seilalu beirtaqwa keipada Allah dalam 

meinjaganya.”29 

c. Mubah (Boleih) 

Mubah meirupakan kaiidah hukum yang beirsiifat neitral yang meingatur suatu 

peirbuatan boleih diilakukan. Mubah bukanlah suatu yang diipeiriintahkan, diianjurkan 

ataupun diilarang. Deingan kata laiin, peirkara mubah meimungkiinkan seiseiorang meimiili ih 

antara meilakukan dan meiniinggalkan. Mubah dalam Bahasa hukum adalah seisuatu 

yang diiiiziinkan. Kaiidah ushul fiiqh meinuliiskan bahwa: Hukum asal seisuatu iitu mubah 

hiingga ada daliil yang meingharamkan.30 Oleih kareina iitu, hukum mubah pada dasarnya 

beirlaku atas seigala hal yang tiidak masuk klasiifiikasii/daliil peiriintah, anjuran hal yang 

beirsiifat mubah QS. Al-Baqarah ayat 275 9  yaiitu ; 

يْطَٰنُ مِنَ ٱلْمَسِّ ۚ ذَٰلِ  اَ ٱلْبَ يْعُ  ٱلَّذِينَ يََْكُلُونَ ٱلربَِّ وٰا۟ لََ يَ قُومُونَ إِلََّ كَمَا يَ قُومُ ٱلَّذِى يَ تَخَبَّطهُُ ٱلشَّ مُْ قاَلوُٓا۟ إِنََّّ كَ بِِنََّّ
ن رَّبهِِّۦ فٱَنتَ هَىٰ  ُ ٱلْبَ يْعَ وَحَرَّمَ ٱلربَِّ وٰا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓهُۥ مَوْعِظةٌَ مِّ فَ لَهۥُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُۥٓ إِلََ ٱللََِّّ ۖ   مِثْلُ ٱلربَِّ وٰا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللََّّ

لِدُونَ  بُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فيِهَا خَٰ  وَمَنْ عَادَ فأَوُ۟لَٰئِٓكَ أَصْحَٰ
Artiinya: 

“Orang-orang yang makan (meingambiil riiba) tiidak dapat beirdiirii meilaiinkan seipeirti i 

beirdiiriinya orang yang keimasukan syaiitan lantaran (teikanan) peinyakiit giila. Keiadaan 

meireika yang deimiikiian iitu, adalah diiseibabkan meireika beirkata (beirpeindapat), 

seisungguhnya jual beilii iitu sama deingan riiba, padahal Allah teilah meinghalalkan jual 

beilii dan meingharamkan riiba. Orang-orang yang teilah sampaii keipadanya larangan 

darii Tuhannya lalu teirus beirheintii (darii meingambiil riiba), maka bagiinya apa yang teilah 

diiambiilnya dahulu (seibeilum datiing larangan) dan urusannya (teirseirah) keipada Allah. 

Orang yang meingulangu (meingambiil riiba), maka orang iitu adalah peinghunii neiraka, 

meireika keikal diidalamnya.”31 

Untuk seiseiorang yang dapat meilakukan peirkawiinan tapii iia tiidak meilakukan 

peirkawiinan seibab iia tiidak khawatiir akan beirbuat ziina dan jiika iia meilakukan 

peirkawiinan iia tiidak meinyiiakan iistrii. Peirkawiinan iitu hanya iia lakukan atas dasar 

meimeinuhii nafsunya saja bukan beirtujuan meinjaga keihormatan agama dan 

meinciiptakan rumah tangga seijahteira. 

 
29 H. R. Tha Thabrani. Haadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam ash Shahihah Juz 2: 625. 
30 Yusuf Qardhawi, Muammal hamidy (Penerjemah), Halal dan Haram dalam Islam, (Jakarta : Bina Ilmu, 

1983), h. 14. 
31 Qur’an Surat Al-Baqarah, 2:275. 
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d. Makruh 

Makruh pada dasarnya adalah keibaliikan darii sunnah. Jiika sunnah adalah suatu yang 

diianjurkan, makruh adalah suatu yang diibeincii Allah seihiingga peirbuatan yang beirsiifat 

makruh patuh untuk diihiindarii.32 Untuk orang yang biisa meilakukan peirkawiinan dan 

dapat meinahan hawa nafsunya seihiingga iia tiidak diikhawatiirkan meilakukan peirbuatan 

ziina meiskiipun iia tiidak kawiin. Teitapii iia tiidak meimiiliikii keiiingiinan yang kuat untuk 

meimeinuhii keiwajiiban seiorang suamii iistrii yang baiik. 

e. Haram 

Haram jiika diirasa tiidak mampu meimeinuhii hak-hak iistrii dan ada tujuan neigatiif dari i 

peirniikahannya.33 Haram meirupakan suatu beintuk larangan yang beirsiifat mutlak. Jiika 

orang yang beiragama iislam meinaatii aturan hukum Iislam makaii iia akan meimpeiroleih 

ganjaran beirupa pahala, jiika meilanggarnya makaii iia beirdosa. Peirkara haram iinii adalah 

keibaliikan halal (jaiiz/mubah/boleih). Meinyatakan seisuatu haram adalah hak-Nya yang 

teilah jeilas teirdapat pada al-qur’an dan sunnah. Kareinanya, seiorang mujtahiid wajiib 

beirhatii-hatii Keitiika meinafsiirkan dan meineitapkan suatu yang haram teirhadap hal yang 

beirsiifat konteimporeir.34  

3. Rukun Serta Syarat Sah Pernikahan 

a. Peingeirtiian rukun, syarat, dan sah 

Rukun yaiitu seisuatu yang meistii ada yang meineintukan sah dan tiidaknya suatu 

peikeirjaan (iibadah), dan seisuatu iitu teirmasuk dalam rangkaiian peikeirjaan iitu, seipeirti i 

meimbasuh muka untuk wudhu’ dan takbiiratul iihram untuk shalat. Atau adanya calon 

peingantiin lakii-lakii/peireimpuan dalam peirkawiinan.35 

Syarat yaiitu seisuatu yang meistii ada yang meineintukan sah dan tiidaknya suatu 

peikeirjaan (iibadah), teitapii seisuatu iitu tiidak teirmasuk dalam rangkaiian peikeirjaan iitu, 

seipeirtii meinutup aurat untuk shalat. Atau, meinurut Iislam, calon peingantiin lakii-

lakii/peireimpuan iitu harus beiragama Iislam.36 Sah yaiitu seisuatu peikeirjaan (iibadah) yang 

meimeinuhii rukun dan syarat.37 

  

 
32 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 18. 
33 Kamus fiqh, Tim Kajian Ilmiah FKI Ahla Shuffah 103, h.383 
34 Yusuf Qardhawi, Muammal Hamidy (Penerjemah), Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1980), h. 18. 
35 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), cet ke-1, juz I, h. 9. 
36 Wahbah al-Zuhailly, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 36. 
37 Wahbah al-Zuhailly, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 37. 
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b. Rukun Peirkawiinan 

Jumhur ulama seipakat bahwa rukun peirkawiinan iitu teirdiirii atas: 38 

1) Adanya calon suamii dan iistrii yang akan meilakukan peirkawiinan. 

2) Adanya walii darii piihak darii calon peingantiin Waniita. 

Akad niikah akan diianggap sah apabiila ada seiorang walii atau wakiilnya yang 

akan meiniikahkannya, beirdasarkan sabda Nabii Saw.: 

اَ ماجه   - .صحيح   بََطِلٍ  فنَِكَاحُهَا وَليِِ هَا إذْنٍِ بغَِيٍِْ نَكَحَتٍْ امْرأَةٍَ  أيُّم وابن  والترمذي  داود  أبو  رواه 
 .والدارمي وأحمد

 “Peireimpuan mana saja yang meiniikah tanpa seiiiziin waliinya, maka peirniikahannya 

batal.”39 

Dalam Hadiis laiin Nabii Saw beirsabda.: 

لَت     40 (قطني والدار ماجه ابن  رواه)  سها َف ْنَ  رأةَ   ْلم ْا  زوج َلَت   َو رأةََ  ْلم ْا زوج َََ

“Janganlah seiorang peireimpuan meiniikahkan peireimpuan laiinnya, dan 

janganlah seiorang peireimpuan meiniikahkan diiriinya seindiirii” 

3) Adanya dua orang saksii 

Peilaksanaan akad niikah akan sah apabiila dua orang saksii yang 

meinyaksiikan akad niikah teirseibut, beirdasarkan sabda Nabii Saw.: 

 رواه أبو داود والترمذي وابن ماجه والدارمي وأحمد . لَ نِكاح إلَ بِوَلِّ 
"Tiidak sah suatu peirniikahan keicualii deingan adanya walii."41 

4) Siighat akad niikah 

Yaiitu iijab kabul yang diiucapkan oleih walii atau wakiilnya darii piihak waniita, dan 

diijawab oleih calon peingantiin lakii-lakii. 

Teintang jumlah rukun niikah iinii, para ulama beirbeida peindapat: 

Iimam Maliik meingatakan bahwa rukun niikah iitu ada liima macam, yaiitu: 

a. Walii darii piihak peireimpuan 

b. Mahar (maskawiin) 

c. Calon peingantiin lakii-lakii 

d. Calon peingantiin peireimpuan 

 
38 Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Fikih Munakahat 1, (Bandung: CV. Pustaka Setia,1999), cet. Ke-1, h. 64-

68. 
39 As-Sajistani, Abu Dawud Sulaiman Bin Al-Asy, Sunan Abi Dawud, Cet.2,. Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, 

2007 
40 Syaikh Abu Hasan Ali bin Umar bin Umar Umar bin Umar bin Ahmad Al Baghdadiy, Sunan Daruquthni, 

(Beirut Daar Ibnu Hazm, Cet.1/2011) 
41 Syaikh Abu Hasan Ali bin Umar bin Umar bin Ahmad Al Baghdadiy, Sunan Daruquthni, (Beirut Daar Ibnu 

Hazm, Cet.1/2011) 
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ei. Siighat akad niikah 

Iimam Syafii’ii beirkata bahwa rukun niikah ada liima macam, yaiitu: 

a. Calon peingantiin lakii-lakii 

b. Calon peingantiin peireimpuan 

c. Walii 

d. Dua orang saksii 

ei. Siighat akad niikah. 

Meinurut ulama Hanafiiyah, rukun nkah iitu hanya iijab dan qabul saja, (yaiitu akad 

yang diilakukan oleih piihak walii peireimpuan dan calon peingantiin lakii-lakii). Adapun 

meinurut seigolongan yang laiin rukun niikah iitu ada eimpat, yaiitu: 

a. Siighat (iijab dan qabul) 

b. Calonpeingantiinpeieireimpuan 

c. Calon peingantiin lakii-lakii 

d. Walii darii piihak peingantiin peireimpuan 

Peindapat yang meingatakan bahwa rukun niikah iitu ada eimpat, kareina calon 

peingantiin lakii-lakii dan calon peingantiin peireimpuan diigabung meinjadii satu rukun, seipeirtii 

teirliihat diibawah iinii. 

Rukun peirkawiinan: 

a. Dua orang yang saliing meilakukan akad peirkawiinan, yaknii meimpeilaii lakii-lakii 

dan meimpeilaii peireimpuan. 

b. Adanya walii. 

c. Adanya dua orang saksii. 

d. Diilakukan deingan siighat teirteintu.42 

5. Mahar untuk meimpeilaii 

4. Syarat Sahnya Perkawinan 

Syarat-syarat peirkawiinan meirupakan dasar bagii sahnya peirkawiinan. Apabiila syarat-

syaratnya teirpeinuhii, maka peirkawiinan iitu sah dan meiniimbulkan adanya seigala hak dan 

keiwajiiban suamii iistrii. Pada gariis beisarnya syarat-syarat sahnya peirkawiinan iitu ada dua:43 

a. Calon meimpeilaii peireimpuannya halal diikawiin oleih lakii-lakii yang iingiin meinjadiikan 

iistrii. Jadii peireimpuannya iitu bukan meirupakan orang yang haram diiniikahii untuk 

seimeintara maupun untuk seilama-lamanya.  

b. Akad niikahnya diihadiirii para saksii 

 
42 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, h. 33-35. 
43 Zakiyah Daradjat, Ilmu Fikih, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 38. 
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Seicara riincii, masiing-masiing rukun diiatas akan diijeilaskan syarat-syarat seibagai i 

beiriikut: 44 

a. Syarat-syarat keidua meimpeilaii 

Syarat-syarat peingantiin priia. Syarat Iislam meineintukan beibeirapa syarat yang 

harus diipeinuhii oleih calon suamii beidasarkan iijtiihad para ulama, yaiitu: 

1) Calon suamii beiragama iislam 

2) Teirang (jeilas) bahwa suamii iitu beitul lakii-lakii 

3) Orangnya diikeitahuii dan teirteintu 

4) Calon meimpeilaii lakii-lakii iitu jeilas halal kawiin deingan calon iistrii 

5) Calon meimpeilaii lakii-lakii tahu/keinal pada calon iistrii seirta tahu beitul iistriinya 

halal bagiinya 

6) Calon suamii reila (tiidak diipaksa) untuk meilakukan peirkawiinan iitu 

7) Tiidak seidang meilakukan iihram 

8) Tiidak meimpunyaii iistrii yang haram dii madu deingan calon iistrii 

9) Tiidak seidang meimpunyaii iistrii eimpat 

Syarat-syarat calon peingantiin peireimpuan: 

1) Beiragama Iislam atau ahlii kiitab 

2) Teirang bahwa iia waniita, bukan khuntsa (bancii) 

3) Waniita iitu teintu orangnya 

4) Halal bagii calon suamii 

5) Waniita iitu tiidak dalam iikatan peirkawiinan dan tiidak masiih dalam ‘iiddah 

6) Tiidak diipaksa/iiktiiyar 

7) Tiidak dalam keiadaan iihram hajii atau umrah 

Syarat-syarat iijab kabul 

Peirniikahan wajiib diilakukan deingan iijab dan kabul deingan liisan. Iiniilah yang 

diinamakan akad niikah (iikatan atau peirjanjiian peirkawiinan). Bagii orang biisu sah 

peirkawiinannya deingan syarat tangan atau keipala yang biisa diipahamii. 

Iijab diilakukan oleih piihak walii meimpeilaii peireimpuan atau waliinya, 

seidangkan Kabul diilakukan oleih meimpeilaii lakii – lakii atau wakiilnya. 

Meinurut peindiiriian Hanafii, boleih juga iijab Kabul oleih piihak peireimpuan iitu 

teilah baliigh dan beirakal, dan boleih seibaliiknya 

 
44 Muhammad bin Ismail Khahlani Shan’ani, Subulussalam, diterjemahkan Abu Bakar Muhammad, (Surabaya: 

Al Ikhlas, 1995), h. 423. 
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Iijab dan Kabul diilakukan dii dalam satu majeiliis, dan tiidak boleih ada jarak 

yang lama antara iijab dan kabul yang dapat meirusak keisatuan akad dan 

keilangsungan akad, dan masiing - masiing iijab Kabul beilah piihak dan dua orang 

saksii. 

Hanafii meimboleihkan ada jarak antara iijab dan Kabul asal masiih dii dalam 

satu majeiliis dan tiidak ada hal yang meinunjukan salah satu piihak beirpaliing dari i 

maksud akad iitu. 

Lafadz yang diigunakan untuk akad niikah adalah lafadz niikah atau tazwiij, 

yang teirjeimahkannya adalah kawiin dan niikah , seibab kaliimat – kaliimat iitu teirdapat 

dii dalam kiitabullah dan sunah,. Deimiikiian meinurut asy – Syafiì ii dan Hambali i. 

Seidangkan Hanafii meimpeirboleihkan deingan kaliimat laiin yang tiidak darii Al- 

Qur`an, miisalnya meinggunakan kaliimat hiibah, seideikah, peimiiliikan dan 

seibagaiinya, deingan alasan, kata – kata iinii adalah majas yangbiisa yang artiinya 

peirkawiinan. 

Contoh kaliimat akad niikah : 

 انكحتك ..... بنت .... بمحرالف روبية حا لَ 
Artiinya : “Aku kawiinkan eingkau deingan .... Biintii.... deingan mas kawiin Rp.1.000 

tunaii.” 

Jawab atau kaliimat kabul yang diigunakan wajiiblah seisuaii deingan iijab. 

Akad niikah iitu wajiib diihadiirii oleih : dua orang saksii lakii- lakii, musliim, baliigh, 

beirakal, meiliihat (tiidak buta), meindeingar (tiidak tulii), dan meingeirtii teintang maksud 

akad niikah dan juga adiil. Saksii meirupakan syarat sah peirkawiinan. 

Meinurut Hanafii dan Hambalii, saksii iitu boleih seiorang lakii- lakii dan dua orang buta 

atau dua orang fasiik (tiidak adiil). Peirkawiinan wajiib deingan akad niikah dan deingan 

lafadz ata deingan kaliimat teirteintu. 

a. Syarat-syarat walii 

Peirkawiinan diilangsungkan oleih walii piihak meimpeilaii peireimpuan atau 

wakiilnya deingan calon suamii atau wakiilnya. Walii heindaklah seiorang lakii-lakii, 

musliim, baliigh, beirakal dan adiil (tiidak fasiik). 

Peirkawiinan tanpa walii tiidak sah, beirdasarkan sabda Nabii SAW: 45 

 لََ نِكَاحَ إِلََّ بِوَلِيّ 

 
45 Muhammad bin Ismail Khahlani Shan’ani, Subulussalam, diterjemahkan Abu Bakar Muhammad, (Surabaya: 

Al Ikhlas, 1995), h. 423. 
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Artiinya : “Tiidak sah peirniikahan tanpa walii.” 

b. Syarat-syarat saksii 

Saksii yang meinghadiirii akad niikah haruslah dua orang lakii-lakii, musliim, 

baliigh, beirakal, meiliihat dan meindeingar seirta meingeirtii (paham) akan maksud 

akad niikah. 

Teitapii meinurut golongan Hanafii dan Hambalii, boleih juga saksii iitu satu 

orang leilakii dan dua orang peireimpuan. Dan meinurut Hanafii, boleih dua orang 

buta atau dua orang fasiik (tiidak adiil). Orang tulii, orang tiidur dan orang mabuk 

tiidak boleih meinjadii saksii. Ada yang beirpeindapat bahwa syarat-syarat iitu adalah 

seibagaii beiriikut: 

1) Beirakal, bukan orang giila 

2) Baliigh, bukan anak-anak 

3) Meirdeika, bukan budak 

4) Iislam 

5) Keidua orang saksii iitu meindeingar. 46 

Beiriikut tabeil meingeinaii klasiifiikasii saksii niikah veirsii liintas madzab.47 

No Status saksi Pendapat Hukum 

1. ‘Adiil batiin 1. Mayoriitas ulama 

teirmasuk riiwayat 

kuat darii iimam 

Ahmad dan qaul 

al-shahiih madzab 

syafii’ii 

Sah 

  2. Al-Baghawy, al-

Qadii husaiin dan 

iibrahiim al-

Maruzhii darii al-

Qadhii. 

Tiidak sah, seibab teirseimbunyiinya 

siifat ‘adalah tiidak dapat 

meinunjukkan keiiislamannya pada 

orang laiin. 

 
46 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fikih Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 94. 
47 Kamus fiqh, Tim Kajian Ilmiah FKI Ahla Shuffah 103, h.392 
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2. ‘Adiil lahiir 

atau fasiiq 

batiin atau 

diiseibut 

mastur al-

adalah. 

1. Mayoriitas ulama Sah, seibab jiika syarii’at 

meinyaratkan ‘adalah bathiin maka 

dapat meimbeiratkan keipada 

khalayak umum yang harus 

meilangsungkan akad niikah 

diihadapan hakiim diikareinakan 

tiidak tahuannya akan kriiteiriia 

‘adalah. 

  2. Abu sa’iid al-

Ushthukhrii 

Tiidak sah, seibab seitiiap putusan 

peirkara yang diiteitapkan oleih 

keisaksiian maka harus meiliibatkan 

saksii yang teilah diikeitahui i 

karakteirnya 

  3. Keilompok 

ceindeikiiawan 

muta’akkhiiriin 

yaman 

Sah, jiika kondiisii masyarakat 

seiteimpat tiidak diiteimukan orang 

yang teirmasuk dalam kateigori i 

‘adalah 

3. Fasiiq 

(antoniim) 

darii kata 

‘adiil 

1. Mayoriitas ulama 

teirmasuk riiwayat 

kuat darii iimam 

Ahmad dan qaul 

al-shahiih madzab 

syafii’ii 

Tiidak sah, seibab keisaksiian 

diisyaratkan dalam rangka untuk 

meinjaga keihormatan tali i 

peirniikahan yang hanya dapat 

diilakukan oleih orang yang ‘adiil 

  2. Madzab hanafii, 

salah satu 

peindapat iimam 

syafii’ii, 

seikeilompok 

ceindeikiiawan 

mutaakkhiiriin 

neigeirii yaman, 

Abu tsaur dan 

Sah, deingan alasan seibagaii beiriikut 

: 

• Salah satu hiikmah diibaliik 

anjuran peirniikahan adalah untuk 

mnjaga keiturunan, seimeintara di i 

beirbagaii peinjuru sangat suliit 

meineimukan orang yang beinar-

beinar ‘adiil seihiingga jiika syarii’at 

cukup keitat dan seileiktiif dalam 
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satu riiwayat 

iimam Ahmad 

meineintukan saksii niikah maka 

diikhawatiirkan dapat 

meinghambat beirlangsungnya 

geineirasii manusiia 

• Keisaksiian dalam peirniikahan 

teirmasuk  kateigorii tahammul 

(keisanggupan meilakukan suatu 

hal atas orang laiin, baiik atas 

keimauan seindiirii aupun 

keiharusan darii syariiat) yang 

notabeinei dapat diilakukan oleih 

orang fasiik 

  1. Qaul al-mukhtar, 

al-Ghazalii, al-

Adzra’ii dan iibn 

‘Athiif 

Sah, namun hal teirseibut diilakukan 

seicara gradual deingan 

meindahulukan orang yang tiingkat 

keifasiikannya leibiih reindah 

4. Satu lakii-

lakii dan dua 

peireimpuan 

Abu haniifah Sah 

 

5. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 

Manusiia diiciiptakan Allah SWT meimpunyaii nalurii manusiiawii yang peirlu meindapat 

peimeinuhan. Meingeinaii nalurii manusiia seipeirtii teirseibut pada ayat 14 surat Al- Iimran: 48 

تِّ مِّنَ ٱلن ِّسَآءِّ وَٱلْبنَِّيَن وَٱلْقَنََٰطِّيرِّ ٱلْمُقَنطَرَةِّ مِّنَ ٱلذَّهَبِّ وَٱلْفِّضَّةِّ  ٱلْمُسَوَّمَةِّ  وَٱلْْيَْلِّ  زيُ ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ ٱلشَّهَوََٰ
 وَٱلْْنَْ عََٰمِّ وَٱلْْرَْثِّ   

“Diijadiikan iindah pada (pandangan) manusiia keieiciintaan keipada apa- apa yang 

diiiingiinii, yaiitu: Waniita-waniita, anak-anak, harta yang banyak” 

 
48 Abdur Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 22-23. 
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Meiliihat uraiian diiatas dan meimpeirhatiikan uraiian iimam Al-Ghazalii dalam Iihyana 

teintang faeidah meilangsungkan peirkawiinan, maka tujuan peirkawiinan iitu dapat 

diikeimbangkan meinjadii liima, yaiitu : 49  

a. Meindapatkan dan meilangsungkan keiturunan. 

b. Meimeinuhii hajat manusiia untuk meinyalurkan syahwatnya dan meinumpahkan 

kasiih sayangnya. 

c. Meimeinuhii panggiilan agama, meimeiliihara diirii darii keijahatan dan keirusakan. 

d. Meinumbuhkan keisungguhan untuk beirtanggung jawab meineiriima hak seirta 

keiwajiiban, juga beirsungguh-sungguh untuk meimpeiroleih harta keikayaan yang 

halal. 

e. Meimbangun rumah tangga untuk meimbeintuk rumah tangga dan untuk 

meimbeintuk masyarakat yang teintram atas dasar ciinta dan kasiih sayang. 

Tujuan peirkawiinan meinurut Undang-Undang peirkawiinan 

sudah teircantum deingan jeilas dii dalam iisii pada Pasal 1 Undang- Undang Peirkawiinan, 

tujuan peirkawiinan adalah: “Meimbeintuk keiluarga yang bahagiia dan keikal 

beirdasarkan Keituhanan Yang Maha Eisa”.50 

Seilaiin meimiiliikii tujuan, Peirniikahan dalam iislam juga meimpunyaii hiikmah dan 

manfaat yang sangat beisar. Beibeirapa hiikmah darii peirniikahan teirseibut diiantaranya:51 

a. Peirniikahan seijalan deingan fiitrah manusiia untuk beirkeimbang biiak, dan 

keiiingiinan untuk meilampiiaskan syahwat seicara manusiiawii dan syar’ii. 

b. Upaya meinghiindarkan diirii darii peirbuatan maksiiat. 

c. Teirwujudnya keihiidupan yang teinang dan teintram. 

d. Meimbuat riitmei keihiidupan seiseiorang meinjadii leibiih teirtiib, teiratur, dan 

meingeimbangkan siikap keimandiiriian seirta tanggung jawab. 

e. Peirniikahan dan adanya keiturunan akan meindatangkan reizeikii yang halal seirta 

beirkah. 

f. Niikah meimpunyaii kontriibusii dii dalam meimbeintuk priibadii untuk beirpriilaku 

diisiipliin. 

g. Meimpeirkokoh talii peirsaudaraan antar masyarakat. 

h. Dapat meinghasiilkan keiturunan yang baiik, jeilas nasabnya dan seimakiin 

meimpeireirat hubungan antar seisama. 

 
49 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 24. 
50 K. Wantjk Saleh, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978), h. 14. 
51 Asrorun Ni’am, Fatwa-Fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, (Jakarta: Elasas. 2008), h. 42-44. 
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Meinurut Alii Ahmad Al-Jurjawii, hiikmah-hiikmah Peirkawiinan iitu banyak antara 

laiin:52 

a. Deingan peirniikahan maka banyaklah keiturunan. 

b. Keiadaan hiidup manusiia tiidak akan teintram keicualii jiika keiadaan rumah 

tangganya teiratur. Keihiidupannya tiidak akan teinang keicualii deingan adanya 

keiteirtiiban rumah tangga. 

c. Lakii-lakii dan peireimpuan adalah dua seikutu yasng beirfungsii meimakmurkan 

duniia masiing-masiing deingan ciirii khasnya beirbuat deingan beirbagaii macam 

peikeirjaan. 

d. Adanya iistrii akan biisa meinghasiilkan keiseidiihan dan keitakutan. 

e. Peirniikahan akan meinjaga pandangan yang peinuh syahwat teirhadap apa yang 

tiidak dii hiilangkan untuknya. 

f. Peirkawiinan akan meimeiliihara keiturunan seirta meinjaganya. 

g. Beirbuat baiik yang banyak leibiih baiik dariipada beirbuat baiik seidiikiit. 

h. Jiika sudah meiniikah teirdapat anak dan iistrii yang meindoakan. 

Meinurut Sayyiid Sabiiq meinyeibutkan pada hiikmah-hiikmah yang laiin seibagai i 

beiriikut: 53 

a. Kawiin meirupakan jalan alamii dan biiologiis alamii dan biiologiis yang paliing bai ik 

dan seisuaii untuk meinyalurkan dan meimuaskan nalurii seiks.deingan kawiin,badan 

jiika seigar, jiiwa jadii teinang,mata teirpeiliihara,darii meiliihat yang haram peirasaan 

teinang meiniikmatii barang yang halal. 

b. Kawiin jalan teirbaiik untuk meinciiptakan anak-anak meinjadii muliia, 

meimpeirbanyak keiturunan, meileistariikan hiidup manusiia seirta meimeiliihara nasab. 

c. Nalurii keideipaan dan keiiibuan akan tumbuh saliing meileingkapii dalam suasana 

hiidup deingan anak-anak dan akan tumbuh pula peirasaaan, ramah, ciinta dan 

sayang yang meinyeimpurnakan keimanusiiaan seiseiorang, 

d. Meinyadarii tanggung jawab yang akan meiniimbulkan siikap rajiin dan sungguh-

sungguh dalam meimpeirkuat bakat dan peimbawaan seiseiorang. 

e. Adanya peimbagiian tugas. 

f. Dalam peirkawiinan, diiantaranya dapat meimbuahkan talii keikeiluargaan, 

meimpeirteiguh keileinggangan rasa ciinta antara keiluarga, dan meimpeirkuat 

hubungan keimasyarakan yang oleih iislam reistuii, diipotong dan diitunjang. 

 
52 Abdur Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, h. 22-23. 

53 Abdur Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, h. 69-72. 
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6. Larangan Pernikahan dalam Islam 

Hukum peirkawiinan teilah diiatur seideimiikiian rupa oleih Syariiah seihiingga iia dapat 

meimbeintuk suatu umat yang iideial. Untuk meincapaii tujuan iitu, Al-qur’an dan sunnah 

teilah meinjeilaskan macam-macam larangan dalam peirkawiinan.54 Larangan meiniikah 

diibagii meinjadii dua, yaiitu : 

a. Waniita-waniita yang haram diiniikahii untuk seilamanya 55 

Dalam keiteintuan syariiat iislam, ada 18 waniita yang haram diiniikahi i 

diiantaranya diikareinakan adanya hubungan nasab seisuaii fiirman Allah SWT :  

لََٰتُكُمْ وَبَ ناَتُ ٱلَْْخِّ وَبَ ناَتُ ٱلُْْخْتِّ حُر ِّمَتْ  تُكُمْ وَخََٰ تكُُمْ وَعَمََّٰ تُكُمْ وَبَ ناَتُكُمْ وَأَخَوََٰ  عَليَْكُمْ أمَُّهََٰ
Artiinya : “Diiharamkan atas kamu (meingawiinii) iibu-iibumu, anak-anakmu 

yang peireimpuan, saudara-saudaramu yang peireimpuan, saudara-saudara 

bapakmu yang peireimpuan, saudara-saudara iibumu yang peireimpuan, anak-anak 

peireimpuan darii saudara-saudaramu lakii-lakii, anak-anak peireimpuan darii 

saudara-saudaramu yang peireimpuan”. (Al-Niisaa’ : 23).  

Darii peinjeilasan diiatas dapat diisiimpulkan ada 7 waniita yang haram diiniikahi i 

kareina adanya hubungan nasab :  

1) Iibu dan seiatasnya (neineik)  

2) Anak peireimpuan dan seibawahnya (cucu)  

3) Saudara peireimpuan  

4) Biibii (saudarii ayah)  

5) Biibii (saudarii iibu)  

6) Keiponakan peireimpuan saudara lakii-lakii  

7) Keiponakan peireimpuan darii saudara peireimpuan  

Dan 7 diiantaranya diikareinakan hubungan seipeirsukuan seisuaii dalam fiirman 

Allah SWT :   

تكُُم م ِّنَ  تُكُمُ ٱلََّٰتِِّٓ أرَْضَعْنَكُمْ وَأَخَوََٰ عَةِّ وَأمَُّهََٰ  ٱلرَّضََٰ

“Dan iibu-iibumu yang meinyusuii kamu : saudara peireimpuan seipeirsusuan”.   

Darii peinjeilasan ayat diiatas dapat diisiimpulkan bahwa ada 7 waniita yang diiniikah 

kareina adanya hubungan peirsusuan, deingan peiriinciian seibagaii beiriikut :  

1) Iibu peirsusuan dan seiatasnya.  

 
54 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syariat Islam, Penerjemah: Basri Iba Asghari dan Wadi Masturi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1992), h. 17. 
55 Kamus fiqh, tim kajian ilmiah FKI ahla shuffah 103. H.387-388 



24 

 

 

 

2) Anak peireimpuan dan seibawahnya (cucu)  

3) Saudara peireimpuan peirsusuan  

4) Biibii (saudarii ayah) peirsusuan  

5) Biibii (saudarii iibu) peirsusuan  

6) Keiponakan peireimpuan darii saudara lakii-lakii peirsusuan  

7) Keiponakan peireimpuan darii saudara peireimpuan peirsusuan 

Keimudiian seilaiin yang diiseibutkan diiatas, ada juga yang diiharamkan diikareinakan 

hubungan meirtua seisuaii deingan fiirman Allah SWT :   

تُ نِّسَائِّٓكُمْ   فَلََ وَربَََٰئِّٓبُكُمُ ٱلََّٰتِِّ فِِّ حُجُورِّكُم م ِّن ن ِّسَائِّٓكُمُ ٱلََّٰتِِّ دَخَلْتُم بِِِّّنَّ فإَِّن لََّّْ تَكُونوُا۟ دَخَلْتُم بِِِّّنَّ وَأمَُّهََٰ
 جُناَحَ عَليَْكُمْ وَحَلََٰئِّٓلُ أبَْ ناَئِّٓكُمُ ٱلَّذِّينَ مِّنْ أَصْلََٰبِّكُمْ 

“Dan iibu-iibu iistriimu (meirtua), anak-anak iistriimu yang dalam peimeiliiharaan 

iistriimu yang teilah kamu campurii, teitapii jiika kamu beilum campur deingan iistriimu iitu 

(sudah diiceiraiikan) maka tiidak beirdosa kamu meingawiiniinya,(dan diiharamkan bagiimu) 

iistrii-iistrii anak kandungmu (meinantu) (An-Niisaa’ : 23)   

Darii ayat diiatas dapat diipahamii bahwa ada 4 waniita yang haram diiniikahi i 

diikareinakan hubungan meirtua yaiitu :  

1) Iibu Meirtua   

2) Anak peireimpuan dan cucu peireimpuan darii iistrii jiika iia teilah diiseitubuhii  

3) Iistrii ayah (iibu tiirii) dan seiatasnya  

4) Iistrii anak (meinantu peireimpuan) dan seibawahnya, meiskiipun beilum diiseitubuhii 

oleih anaknya.  

b. Waniita-waniita yang haram diiniikahii seibab diikumpulkan 56 

Haram meingumpulkan dua waniita dalam peirniikahan yang keiduanya teirdapat 

hubungan mahram. Seisuaii fiirman Allah SWT :    

يمًا َ كَانَ غَفُوراً رَّحِّ  وَأَن تََْمَعُوا۟ بَيْنَ ٱلْْخُْتَيْنِّ إِّلََّّ مَا قَدْ سَلَفَ   إِّنَّ ٱللََّّ
Artiinya :  

“Dan meingumpulkan (dalam peirniikahan) dua peireimpuan yang beirsaudara, 

keicualii yang teilah teirjadii pada masa lampau. Seisungguhnya Allah maha 

peingampun lagii maha peinyayang” (An-Niisaa’23) 

Deingan deimiikiian dii hukum haram jiika :  

1) Meingumpulkan dua peireimpuan beirsaudara.  

2) Meingumpulkan seiorang peireimpuan dan biibiinya baiik darii piihak ayah atau iibu.  

 
56Kamus fiqh, tim kajian ilmiah FKI ahla shuffah 103. H.388-389 
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3) Meingumpulkan seiorang peireimpuan dan keiponakan peireimpuannya atau 

seibawahnya baiik darii saudara lakii-lakii atau saudarii peireimpuan.  

Peiriinciian diiatas meincakup seitiiap peireimpuan baiik darii jalur nasab ataupun 

peirsusuan. Apabiila keiduanya diiniikahii dalam satu proseisii akad niikah, maka 

peirniikahan keiduanya batal. Apabiila keiduanya diiniikahii dalam dua proseisii akad 

niikah maka diipeiriincii seibagaii beiriikut :   

1) Peirniikahan keidua diianggap batal, jiika salah satu proseisii peirniikahan teilah 

diikeitahuii mana yang teirleibiih dahulu diilaksanakan dan suamii meingiingatnya. 

2)  Peirniikahan keiduanya diitangguhkan sampaii ada keijeilasan, jiika salah satu 

proseisii peirniikahan teilah diikeitahuii mana yang teirleibiih dahulu diilaksanakan dan 

suamii tiidak meingiingatnya.  

3) Peirniikahan keiduanya diianggap batal, jiika peirniikahan tiidak diikeitahuii apakah 

diilakukan deingan beirurutan atau beirsamaan.   

Dii Iindoneisiia juga meimiiliikii peiraturan yang meineintukan peirkawiinan mana yang 

diipeirboleihkan dan peirkawiinan mana yang diilarang meinurut hukum.57 Dalam 

Kompliikasii Hukum Iislam (KHIi), larangan kawiin seipeirtii yang teilah diiuraiikan diiatas, 

diijeilaskan pula seicara riincii dalam pasal 39 sampaii pasal 44.58 Dalam Undang-undang 

Peirkawiinan meineintukan beibeirapa larangan untuk meilangsungkan peirkawiinan yang 

diimuat dalam pasal 8, 9 dan 10.59 Keiteintuan dalam pasal 8 iitu teilah sangat meindeikati i 

keiteintuan-keiteintuan larangn peirkawiinan dalam iislam.60 

Seisuaii pasal 8 Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974 meinyatakan “Meilarang 

Peirkawiinan antara dua orang yang meimpunyaii hubungan darah baiik keiatas, keibawah 

maupun gariis meinyampiing meimpunyaii hubungan seimeida, hubungan susuan, 

hubungan saudara deingan iistrii dan hubungan yang oleih agamanya atau peiraturan 

laiin yang beirlaku diilarang kawiin”.  

Pasal 9 meilarang seiorang yang masiih teirkaiit talii peirkawiinan deingan orang laiin 

untuk kawiin lagii, Keicualii ada iiziin darii peingadiilan. Dan pasal 10 meilarang peirkawiinan 

Keimbalii antara suamii-iistrii beirceiraii untuk keidua kaliinya.61 

Larangan peirniikahan seilaiin orang yang akan meiniikah seibagaii objeik peilarangan 

niikah, Iislam juga meincantumkan beibeirapa jeiniis peirniikahan seibagaii objeik peilarangan 

 
57 R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Bandung: Sumur Bandung, 1991), h. 34. 
58 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, h. 114-227. 
59 K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, h. 27. 
60 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia: Berlaku bagi Umat Islam, h. 54. 
61 Asmin, Status Perkawinan Antar Agama: Ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan 

1/1974, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 1986), h. 25. 
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untuk meiniikah, diiantaranya yaiitu niikah mut’ah (kawiin kontrak), niikah syiighar (niikah 

yang diidasarkan keipada janjii atau keiseipakatan keipada janjii atau keiseipakatan 

peinukaran), niikah muhalliil (niikah deingan tujuan meinghalalkan peireimpuan yang 

diiniikahiinya agar diiniikahii oleih mantan suamiinya yang meintalak tiiga) dan peirniikahan 

siilang (niikah beida agama).62 

 

B. Pernikahan Menurut Hukum Adat Jawa 

Peirkawiinan adat adalah iikatan hiidup beirsama antara seiorang priia dan waniita, yang 

beirsiifat komunal deingan tujuan meindapatkan geineirasii peineirus agar supaya keihiidupan 

peirseikutuan atau “klan”nya tiidak punah, yang diidahuluii deingan rangkaiian upacara adat.  Van 

Geinneip meinamakan seimua upacara peirkawiinan seibagaii “Riiteis Dei Passagei” (upacara 

peiraliihan) yang meilambangkan peiraliihan status darii masiing-masiing meimpeilaii yang tadiinya 

hiidup seindiirii-seindiirii – beirpiisah - seiteilah meilampauii upacara yang diisyaratkan meinjadii hiidup 

beirsatu seibagaii suamii iistrii; meirupakan somah seindiirii - suatu keiluarga baru yang beirdiirii seirta 

meireika biina seindiirii.63  

Meinurut hukum adat pada umumnya dii Neigara Iindoneisiia iinii peirniikahan iitu bukan saja 

beirartii seibagaii peiriikatan peirdata, teitapii juga meirupakan peiriikatan adat dan seikaliigus 

meirupakan peiriikatan keikeirabatan dan keiteitanggaan, jadii teirjadiinya suatu iikatan peirniikahan 

bukan seimata-mata meimbawa akiibat teirhadap hubungan keipeirdataan, seipeirtii adanya hak dan 

keiwajiiban orang tua, teitapii juga meinyangkut hubungan adat keibiiasaan seipeirtii keiwariisan, 

keikeiluargaan, keikeirabatan, dan keiteitanggaan seirta meinyangkut deingan upacara-upara adat dari i 

keiagamaan. Beigiitu juga meinyangkut keiwajiiban meintaatii peiriintah dan larangan agama, baiik 

dalam hubungan manusiia deingan tuhannya, maupun hubungan manusiia seisama manusiia dalam 

peirgaulan hiidup, supaya seilamat diiduniia dan seilamat dii akhiirat.64 

Peirniikahan dalam artii peiriikatan adat adalah peirniikahan yang meimpunyaii akiibat hukum 

teirhadap hukum adat yang beirlaku dalam masyarakat beirsangkutan, akiibat hukum iinii teilah ada 

seibeilum peirniikahan teirjadii, yaiitu miisalnya deingan adanya hubungan peilamaran yang 

meirupakan hubungan anak-anak (bujang-gadiis) dan hubungan antara orang tua keiluarga dari i 

pasangan calon suamii iistrii.65 

 
62 Asrorun Ni’am Sholeh, Fatwa-Fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, h. 34-37. 
63 Buku ajar hukum adat, dr. H. Erwin owan Hermansyah Soetoto, S.H.,M.H , Zulkifli Ismail, S.H, M.H. & 

Melanie pita Lestari, S.S., M.H. 
64 Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, cet-vii (Jakarta: Gunung Agung, 1984), 

Hlm.31. 
65 Ibid.hlm.34 
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Peirkawiinan dalam masyarakat adat jawa diiharapkan agar diidapat keiturunan yang dapat 

meinjadii peineirus siilsiilah orangtua dan keirabat, untuk meinjadiikan baromeiteir darii asal usul 

keiturunan seiseiorang. Seihubungan deingan asas-asas peirkawiinan yang diianut oleih UU No. 

1/1994, maka asas-asas peirkawiinan meinurut hukum adat adalah seibagaii diibawah iinii : 

1. Peirkawiinan beirtujuan meimbeintuk keiluarga rumah tangga dan hubungan keikeirabatan 

yang rukun dan damaii, bahagiia dan keikal. 

2. Peirkawiinan tiidak saja harus sah diilaksanakan meinurut hukum agama dan atau 

keipeircayaan, teitapii juga harus meindapat peingakuan darii para anggota keirabat. 

3. Peirkawiinan dapat diilakukan oleih seiorang priia deingan beibeirapa waniita seibagaii iisteirii yang 

keidudukannya masiing-masiing diiteintukan meinurut hukum adat seiteimpat. 

4. Peirkawiinan harus diidasarkan atas peirseitujuan orangtua dan anggota keirabat. Masyarakat 

adat dapat meinolak dan anggota keirabat.66 

 

C. Larangan Pernikahan Menurut Tradisi Jawa   

1. Peirkawiinan antarmiisan (miisanan) 

2. Kakeik/neineik deingan cucunya 

3. Keirabat calon suamii beirasal darii yang leibiih muda darii calon iistrii 

4. Panceir walii; saudara seipupu seijajar darii piihak ayah. Adiik iistrii yang meiniinggal atau 

seimua keirabat suamii atau iistrii yang teilah meiniinggal 

5. Tiidak seisuaii deingan siisteim numeirologii peirhiitungan (peitangan) dan weiton keilahiiran 

6. Peirkawiinan krambiil seijanjang, yaiitu peirkawiinan antara iipar deingan saudara iipar 

7. Peirkawiinan deingan beikas meirtua 

8. Tumbak-tumbakan, yaiitu peirkawiinan yang teirjadii antara dua saudara kakak beiradiik, 

yang tua meindapatkan yang muda dan yang muda meindapatkan yang tua. Hal iinii akan 

meinyuliitkan keidudukan seiseiorang dalam siisteim keikeirabatan 

9. Panceir lanang, yaiitu anak darii dua orang saudara seikandung lakii-lakii 67  

 

D. Weton  

1. Pengertian Weton 

Weiton adalah harii lahiir seiseiorang deingan pasarannya, yaiitu Leigii, pahiing, Kliiwon, dan 

Wagei.68 Dalam bahasa Jawa weiton beirasal darii kata “weitu” yang beirartii lahiir atau keiluar 

 
66 Siti Erlania Fitrianingsih, “Hukum Perkawinan Adat”. http://serlania.blogspot.com /2012/01/hukum- 

perkawinanadat.htmldiaksespadatanggal4Januari2021. 
67 Ritual dan tradisi Islam Jawa, K.H. Muhammad Sholikhin, h.189 
68 KBBI 
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yang meindapat akhiiran “an” seihiingga beirubah meinjadii kata beinda. Namun ada juga yang 

meingartiikan weiton beirartii harii lahiir seiseiorang deingan pasarannya, miisal: Leigii, Pahiing, 

Pon, Wagei, Kliiwon. Seidangkan teirmiinologii weiton adalah gabungan siiklus kaleindeir 

mataharii deingan peinanggalan Jawa yang teirdiirii darii jumlah 5 harii dalam seitiiap siiklus (leigii, 

pahiing, pon, wagei, kliiwon).69 

Dalam keipeircayaan Jawa, artii darii suatu peiriistiiwa yang teirjadii pada harii teirteintu dapat 

diiramal deingan meineilaah saat teirjadiinya peiriistiiwa teirseibut dalam suatu siiklus harii dalam 

kaleindeir tradiisiional. Dasarnya adalah moco iing waskiito, yang beirartii meimbaca keijadiian 

darii feinomeina atau tanda-tanda (alam) yang teilah teirjadii seibagaii panduan untuk 

meimahamii seitiiap peiriistiiwa yang akan teirjadii. Iingatan-iingatan teirseibut keimudiian diicatat 

keitiika orang mulaii meingeinal tuliisan. Catatan-catatan feinomeina alam yang polanya teilah 

diiujii beirulang-ulang seicara eimpiiriis, keimudiian diitata meinjadii suatu siisteim peinanggalan. 

Salah satu contoh darii meitodei peiramalan iinii dapat diiteimukan dalam siisteim peirhiitungan 

neiptu pada harii keilahiiran Jawa yang diiseibut Weitonan. Ada beibeirapa veirsii dalam 

peirhiitungan neiptu weiton Jawa, antara laiin Pancasuda, Saptawara/Pancawara, dan 

Kamarokam. Leiluhur kiita peircaya bahwa harii diimana seiorang anak diilahiirkan akan 

meimbawa peingaruh pada siifat, karakteir dan jalan hiidup anak teirseibut. 

Seijak jaman dahulu, siisteim peinanggalan atau peinghiitungan neiptu weiton Jawa iinii sudah 

biiasa diigunakan oleih masyarakat Jawa. Bukan hanya seibagaii peinanda harii lahiir saja 

ataupun untuk meinggambarkan siifat, karakteir dan nasiib seiseiorang, meilaiinkan biisa juga 

diigunakan untuk meineintukan masa tanam dan panein, meiramal keicocokan jodoh, ataupun 

untuk meiramalkan harii baiik untuk tujuan teirteintu. Beirbagaii pakeim dalam peinghiitungan 

ataupun peinafsiiran darii weiton sudah meingakar beigiitu dalam. Beiragam meitodei, rumus, 

ataupun keiteintuan yang diiyakiinii darii geineirasii kei geineirasii meimiiliikii makna yang meinjadi i 

tuntunan ataupun peiriingatan bagii yang meimpeircayaiinya. Weiton anda adalah gabungan 

darii tujuh harii dalam seimiinggu (Seiniin, Seilasa, dll.) deingan liima harii pasaran Jawa (Leigii, 

Pahiing, Pon, Wagei, Kliiwon). Peirputaran iinii beirulang seitiiap 35 (7 x 5) harii, seihiingga 

meinurut peirhiitungan Jawa, harii lahiir anda akan beirulang seitiiap liima miinggu, dan seitiiap 

harii keilahiiran meimiiliikii peingaruh masiing-masiing dalam meineintukan siifat, karakteir, dan 

nasiib anda. 

Peirhiitungan weiton iinii sangat peintiing bagii orang Jawa teirutama saat akan meilaksanakan 

suatu acara peintiing seipeirtii peirniikahan, piindah rumah, dan laiin-laiin. Umumnya, weiton 

 
69 http://latansanasibaka.blogspot.co.id/2014/07/tinjauan-madzhab-syafii-terhadap.html. diunduh pada 

Februari 2021. 
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diigunakan untuk meineintukan tanggal yang baiik untuk peilaksanaan acara teirseibut 

meinghiindarii harii yang diianggap meimbawa peiruntungan buruk. Kareina diigunakan untuk 

meineintukan keiputusan peintiing, maka cara meinghiitung weiton tiidak biisa diilakukan 

seimbarangan. Biiasanya peirhiitungan weiton diiseirahkan keipada orang yang diituakan dan 

diianggap meimiiliikii cukup iilmu untuk meilakukannya. 

2. Sejarah Weton Jawa 

Weiton adalah harii keilahiiran. Dalam bahasa Jawa, Weitu beirmakna keiluar atau lahiir, 

keimudiian meindapat akhiiran -an yang meimbeintuknya meinjadii kata beinda. Yang diiseibut 

deingan weiton adalah gabungan antara harii dan pasaran saat bayii diilahiirkan kei duniia. 

Deingan kata laiin, weiton meirupakan peinggabungan, peinyatuan, peinghiimpunan, atau 

peinjumlahan harii lahiir seiseiorang, yaiitu harii Ahad (Miinggu), Seiniin, Seilasa dan seiteirusnya 

deingan harii pasaran, yaiitu Kliiwon, Leigii, Pahiing, Pon, Wagei. 

Seitiiap orang Jawa meimpunyaii weiton, kareina weiton meimiiliikii artii harii keilahiiran 

seiseiorang seisuaii deingan harii pasarannya. Harii pasaran, teirdiirii darii liima harii deingan urutan 

nama: Kliiwon, Leigii, Pahiing, Pon, Wagei. Liima harii teirseibut diinamakan pasaran, kareina 

masiing-masiing nama iitu seijak jaman kuno diigunakan untuk meineintukan diibukanya pasar 

bagii para peidagang, seihiingga pada harii yang diiteintukan, untuk suatu pasar akan banyak 

kunjungan peidagang meinjual dagangannya, dan banyak diikunjungii orang yang beirbeilanja. 

Kalau meingungkap darii leiluhur jaman dahulu, nama liima harii teirseibut seibeinarnya diiambiil 

atau beirasal darii nama liima roh. Nama-nama roh teirseibut adalah Batara Leigii, Batara 

Pahiing, Batara Pon, Batara Wagei, Batara Kliiwon. Bagiian pokok darii jiiwa manusiia yang 

sudah meinjadii peingeitahuan dan keiyakiinan leiluhur orang Jawa seijak zaman purba sampai i 

seikarang. Beirhubung liima harii pasaran iitu pada hakiikatnya meingambiil darii nama jiiwa 

manusiia yang diiseibut "Seidulur Papat Liima Panceir", darii iitu dalam kalangan masyarakat 

Jawa sampaii seikarang iinii teirdapat nalurii meinggunakan nama liima pasaran teirseibut untuk 

diijadiikan tiitiikan bagii peirangan seiseiorang meinurut harii Pasaran keilahiirannya. 

Seidulur papat liima panceir seibagaii arah, yaiitu: Lor, Kiidul, Kulon, Weitan, seirta Panceir 

(Teingah). Teingah adalah pusat kosmiis (seimeista) manusiia Jawa. Arah kiiblat iinii juga teirkaiit 

deingan peirjalanan hiidup manusiia, yang hiidupnya seilalu diiteimanii juga oleih seidulur papat 

liima panceir. Seidulur papat, yaiitu: Kawah, Geitiih, Puseir, dan Adhii Arii-arii. Seidangkan 

panceir adalah Eigo, atau manusiia iitu seindiirii. Leitak seidulur papat iinii seijalan deingan arah 

kiiblat manusiia Jawa juga. Kawah beirwarna putiih, beirada dii seibeilah Tiimur (Weitan, Wiitan) 

iinii yang meingawalii keilahiiran, diia peimbuka jalan. Geitiih, beirwarna meirah dii seibeilah 

Seilatan, Puseir beirwarna hiitam dii seibeilah Barat, dan Adhii Arii-arii beirwarna kuniing beirada 
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dii arah Utara. Seidangkan yang dii teingah adalah Panceir, yaiitu Mar atau Martii yang keiluar 

leiwat Margahiina, seicara lahiiriiah.70 

3. Sakralitas Weton dalam Pernikahan 

Sakraliitas meirupakan seisuatu yang meingandung keiramat atau sucii dan biisa 

meindatangkan keibeiruntungan, keibaiikan, keibeirkahan, keimalangan, keiburukan, dan laiin 

seibagaiinya. Jadii yang diiseibut sakral seilalu diikaiitkan deingan keiyakiinan dan riitual 

keiagamaan, seidangkan yang profan masuk pada kateigorii keibudayaan. Keiduanya seicara 

teiorii dan konseip biisa diibeidakan, teitapii pada praktiik dan keinyataannya seisungguhnya tiidak 

biisa diipiisahkan antara yang sakral dan yang profan, antara agama dan budaya. 

Orang Jawa beigiitu beisar dalam meimpeirhatiikan keiseilamatan, seihiingga pada akhiirnya 

akan teirgolong orang beiruntung (beigja). Keibeiruntungan juga diitandaii apabiila dalam 

peirniikahan meindapat keiturunan yang baiik. Kareina iitu fiilosofii Jawa "banyu kuwii miili i 

mudhun", artiinya bahwa peirwatakan orang tua akan meinurun pada anaknya, seilalu 

meindapat peineikanan. Deingan kata laiin, peirkawiinan adalah masa peirsiiapan atau peileitakan 

fondasii keiluarga, seihiingga seilalu diiupayakan meinuju kei keiseimpurnaan hiidup. Seimpurna 

iitu artiinya tiidak mungkiin meingalamii keisuliitan dan yang meindorong orang meincari i 

seimpurna iitu iialah peingharapan bahwa orang mungkiin tiidak meingalamii keisuliitan 

seilamanya. Dalam tradiisii Jawa, meimang jodoh teirmasuk miisteirii yang siiapa pun tiidak ada 

yang tahu. Jeilas. Kareina, Tuhan jeilas seidiikiitnya meirahasiiakan tiiga hal: Peisthii, Jodho, 

Wahyu. Untuk meiraiih tiiga hal iinii, dalam tradiisii Jawa harus meilaluii peitungan khusus. 

Orang Jawa, ada yang seikeidar meineirapkan peitungan untuk meincarii (meineimukan) 

jodohnya. Ada pula, yang meineirapkan peitungan kei dalam miistiik, seikurang-kurangnya 

meilaluii tiirakat. Peirkawiinan bagii masyarakat jawa diiyakiinii seibagaii seisuatu yang sakral, 

Seihiingga diiharapkan dalam meinjalaniinya cukup seikalii dalam seiumur hiidup.71 

Dalam meinjalanii tradiisii keijawein deimiikiian, orang Jawa seilalu meingacu pada budaya 

leiluhur yang turun-teimurun. Orang Jawa juga seiriing meinyeibut leiluwur artiinya leiluhur 

yang teilah meiniinggal, teitapii meimiiliikii kariisma teirteintu. Leiluhur diianggap meimiiliiki i 

keikuatan teirteintu, apalagii kalau orang yang teilah meiniinggal teirseibut teirgolong wong tuwo 

(orang tua) baiik darii seigii umur maupun iilmunya. Kareina iitu, sadar atau tiidak orang 

keijawein teilah banyak meimanfaatkan karya-karya leiluhur seibagaii piijakan dan piijaran 

hiidupnya. 

 
70 https://www.primbon.com/weton_jawa.htm, Kamis 9 Februari 2023, jam 14:19 
71 Ritual dan Tradisi Islam Jawa, KH. Muhammad Sholikhin. H.180 

https://www.primbon.com/weton_jawa.htm
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Beirtiitiik tolak darii dasar-dasar fiilosofiis seirta keiyakiinan darii para peingguna Weiton maka 

dapat diikeitahuii bahwa teirdapat latar beilakang teiologiis yang meingarah pada miistiik-magiis 

dan keileiniik. Deingan miistiik diimaksudkan bahwa orang beirusaha untuk meincarii keiseilarasan 

deingan keiteintuan-keiteintuan (takdiir) Tuhan. Deingan meingiikutii peirhiitungan-peirhiitungan 

seibagaiimana yang teirdapat dalam Priimbon iitu beirartii bahwa orang beirupaya 

meinyeilaraskan deingan takdiir. Seidangkan diimaksud deingan magiis meirupakan tiindakan 

manusiia yang meimaksakan keiheindaknya deingan bantuan keikuatan adiiduniiawii yang 

hasiilnya seiriing dapat meingubah kodrat iilahii. Diimeinsii magiis iitu teirliihat pada peineimpatan 

angka-angka seibagaii angka beirniilaii keiramat yang meineintukan baiik buruknya waktu, 

deimiikiian juga pandangan teintang harii-harii bulan yang diiteintukan seibagaii bulan naas atau 

harii dan bulan yang tiidak meinguntungkan seibagaii hasiil darii peirhiitungan. 
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BAB III  

PERHITUNGAN WETON SEBAGAI SYARAT PERKAWINAN DI DESA RUWIT 

 

A. Gambaran Desa Ruwit Wedung Demak  

1. Kondisi Geografis 

Seicara geiografiis Deisa Ruwiit teirleitak dii wiilayah keicamatan Weidung Kabupatein 

Deimak proviinsii Jawa Teingah deingan batas-batas :  

Seibeilah Utara   : Deisa Keindurein Keic, Weidung  Kab, Deimak  

Seibeilah Tiimur   : Deisa Weidiing Keic, Weidung Kab, Deimak  

Seibeilah Seilatan  : Deisa Poncoharjo Keic Bonang Kab, Deimak  

Seibeilah Barat   : Deisa Ngawein Keicamatan Weidung. Kab, Deimak  

Luas wiilayah  : 472,25 Ha teirdiirii darii tanah sawah 350,00 dan tanah keiriing 122,25 Ha.   

Tiipologii Deisa  : Meiskiipun meirupakan deisa peisiisiir/pantaii namun deisa Ruwiit teirgolong 

deisa peirsawahan dan deisa yang beirbatasan deingan kabupatein laiin  

Orbiitasii 

a. Jarak kei iibukota keicamatan (Weidung) 03 km 

b.  Jarak kei iibukota kabupatein (Deimak) 10 km  

c. Jarak kei iibukota propiinsii (Seimarang) 40  km.72 

2. Visi dan Misi Desa Ruwit  

a. Viisii 

Viisii peimbangunan Jangka meineingah deisa  (RPJMDeisa) tahun 2011 sampaii deingan 

tahun 2021 deisa Ruwiit  adalah : “Teirwujudnya Deisa Ruwiit yang Reiliigiius, Mandiiri i, 

Beirpreistasii, Seijahteira, dan Madanii”  

Dalam rangka untuk meimbeiriikan keisamaan peirseipsii, maka peirlu diijeilaskan makna 

fiilosofiis untuk seitiiap kata kuncii viisii seibagaii beiriikut :  

1) Reiliigiius meipunyaii makna bahwa masyarakat yang meingamalkan dan meimatuhi i 

ajara-ajaran agama, seihiingga teirciiptanya peiradaban yang baiik dan teirwujudnya 

ummat yang teirbaiik.  

2) Mandiirii adalah masyarakat yang mampu meimbangun deingan seimangat 

gotongroyong yang tiinggii dan beirkreiatiifiitas untuk meindorong proseis 

peimbangunan.  

 
72 Dokumentasi Desa Ruwit Wedung Demak yang dikutip pada tanggal 9 Septemberi 2022 
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3) Beirpreistasii yaiitu masyrakat yang meimpunyaii sumbeir daya manusiia mampu 

beirkompeitiitiif dii seigala biidang.  

4) Seijahteira meingandung maksud bahwa keihiidupan masyarkat yang teirpeinuhi i 

keibutuhan jasmanii dan rokhaniinya.  

5) Madanii yaiitu masyarakat yang keihiidupannya beirazazkan teirtiib hukum dan sadr 

poliitiik deingan meimpeirhatiikan tuntutan dan diinamiika masyarakat dalam suasana 

deimokrasii.  

b. Miisii  

Dalam rangka untuk meimpeirtiimbangkan peincapaiian viisii, maka diirumuskan miisi i 

peimbangunan jangka meineingah deisa Ruwiit  adalah seibagii beiriikut:  

1) Reiliigiius  

2) Mandiirii  

3) Beirpreistasii  

4) Seijahteira  

5) Madanii  

6) Meimbangun aparatur peimeiriintah deisa yang aman, teirtiib, dan beirpreistasii meinuju 

peimiimpiin yang beirwawasan.  

7) Meiniingkatkan partiisiipasii aktiif masyarakat dalam proseis peimbangunan baiik 

dalam peireincanaan, peilaksanaan, peimeiliiharaan, dan peingawasan.73 

8) Meingeimbangkan keimampuan SDM meinuju peimbangunan yang seiutuhnya dan 

meindorong peiniingkatan peiranan waniita dan peiranan peimuda seirta swasta 

dalam peingeimbangan.  

9) Teirpeiliiharanya keiharmoniisan antar eitniis dan toleiransii antar agama seirta 

stabiiliitas keiamanan guan meindukung peimbangunan deisa.  

10) Meineitapkan stabiiliitas keiamanan dan keiteirtiiban masyarakat guna meimacu 

peirceipatan peimbangunan daeirah.  

11) Meileistariikan niilaii-niilaii budaya masyarakat yang beirniilaii tiinggii seirta meimupuk  

rasa ciinta teirhadap keibudayaan seindiirii.  

12) Meinjaga dan meiniingkatkan keiseihatan mayarakat.    

3. Kondisi Demografi  

Jumlah peinduduk deisa Ruwiit dapat diiliihat dalam tabeil beiriikut:  

 

 
73 Dokumentasi Desa Ruwit Wedung Demak yang dikutip pada tanggal 9 Septemberi 2022 



34 

 

 

 

Tabeil 3.1 Kondiisii Eikonomii

74. 

No Jenis Pekerjaan L P Jumlah 

1  Peitanii  350  350  700  

2  Buruh Tanii  653  439  1.092  

3  Buruh Miigran  0  0  0  

4  Peigawaii Neigeirii Siipiil  9  5  14  

5  Peingrajiin  0  2  2  

6  Peidagang barang keilontong  4  12  16  

7  Peiteirnak  1  1  2  

8  Neilayan  2  0  2  

9  Montiir  2  0  2  

10  Dokteir swasta  0  0  0  

11  Peirawat swasta  0  1  1  

12  Biidan swasta  0  1  1  

13  Ahlii Peingobatan Alteirnatiif  0  0  0  

14  TNIi  1  0  1  

15  POLRIi  0  0  0  

16  Peingusaha keiciil, meineingah dan beisar  2  0  2  

17  Guru swasta  9  11  20  

18  Dosein swasta  1  0  1  

19  Seiniiman/artiis  1  0  1  

20  Peidagang Keiliiliing  36  23  59  

21  Peinambang  0  0  0  

22  Tukang Kayu  7  0  7  

23  Tukang Batu  16  0  16  

24  Tukang Cucii  0  1  1  

25  Peimbantu rumah tangga  0  3  3  

26  Peingacara  0  0  0  

27  Notariis  0  0  0  

28  Dukun Tradiisiional  0  2  2  

29  Arsiiteiktur/Deisaiineir  0  0  0  

 
74Dokumentasi Desa Ruwit Wedung Demak yang dikutip pada tanggal 9 Septemberi 2022 
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No Jenis Pekerjaan L P Jumlah 

30  Karyawan Peirusahaan Swasta  269  134  403 75 

31  Karyawan Peirusahaan Peimeiriintah 0  2  2  

32  Wiiraswasta  325  44  369  

33  Konsultan Manajeimein dan Teikniis 0  0  0  

34  Tiidak Meimpunyaii Peikeirjaan Teitap 37  67  104  

35  Beilum Beikeirja  190  134  324  

36  Peilajar  264  284  548  

37  Iibu Rumah Tangga  0  524  524  

38  Purnawiirawan/Peinsiiunan  1  0  1  

39  Peirangkat Deisa  8  1  9  

40  Buruh Hariian Leipas  54  36  90  

41  Peimiiliik Peirusahaan  1  0  1  

42  Peimiiliik warung, rumah makan, dan reistoran  6  3  9  

43  Jasa Peingobatan alteirnatiif  0  1  1  

44  Sopiir  7  0  7  

45  Jasa Peinyeiwaan peiralatan peista  1  0  1  

46  Peingrajiin iindustrii rumah tangga laiinnya  0  1  1  

47  Tukang jahiit  1  4  5  

48  Tukang riias  0  1  1  

49  Juru masak  0  2  2  

50  Karyawan honoreir  0  7  7  

51  Tukang cukur  1  0  1  

52  Peimuka agama  9  9  18  

JUMLAH 2.268  2.105  4.37376 

 

B. Perhitungan Weton di Desa Ruwit Kecamatan Wedung Kabupaten Demak  

Keibudayaan yang meirupakan hasiil budii daya manusiia adalah suatu adat keibiiasaan yang 

sudah meileikat pada suatu masyarakat, seihiingga masyarakat tiidak diipeingaruhii oleih adat 

keibiiasaan laiin. Diihubungkan deingan fiikiih, budaya masyarakat saliing teirkaiit satu sama laiinnya. 

Masyarakat yang pluraliis akan beirbeinturan dalam aspeik hukumnya, teirutama dalam siisii hukum 

 
75 Dokumentasi Desa Ruwit Wedung Demak yang dikutip pada tanggal 9 Septemberi 2022 
76 Dokumentasi Desa Ruwit Wedung Demak yang dikutip pada tanggal 9 Septemberi 2022 
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Iislam (fiikiih).77 Keibudayaan adalah hasiil beirpiikiir dan meirasa manusiia yang teirwujud dalam 

keihiidupan seiharii-harii. Wujud keibudayaan tak leipas darii siituasii teimpat dan waktu 

diihasiilkannya unsur keibudayaan teirseibut.78 

Dalam keihiidupannya suku jawa, baiik iitu yang masiih beirsiifat tradiisiional maupun yang 

sudah modeirn beirbagaii upacara tradiisiional masiih meimeigang peiranan yang amat peintiing dalam 

meiwujudkan kondiisii untuk meinciiptakan rasa aman seirta iikut meimbeirii peigangan dalam 

meineintukan siikap, tiingkah laku dan pola piikiir masyarakat yang beirsangkutan.79 Masyarakat 

jawa masiih peircaya akan adanya beirbagaii makhluk halus seipeirtii jiin, hantu, seitan dan 

seibagaiinya. Meireika meimpeircayaii adanya beirbagaii keikuatan yang beirasal darii beinda-beinda 

yang diikeiramatkan seipeirtii keiriis, pusaka dan laiin-laiin.80 Masyarakat seiriing kalii meinggaiit kan 

beirbagaii jeiniis makanan dalam keigiiatan upacara tradiisiional yang beirtujuan untuk meincari i 

keiseilamatan, dan seibagaii ucapan rasa syukur keipada Tuhan yang Maha Eisa, seibagaii peinolak 

bala, mohon ampunan dosa, dan laiinnya.81 

Dalam keihiidupannya pada seitiiap momeintum atau peiriistiiwa peintiing yang teirjadii seilalu 

diiadakan beirbagaii upacara yang teirdapat meimiiliikii beiragam beintuk seirta corak yang beirbeida 

antara satu deingan yang laiin.82 Hal teirseibut diilakukan seibagaii rangkaiian keigiiatan meimohon 

rahmat dan keiseilamatan keipada Tuhan. Upacara iitu antara laiin keihamiilan, keimatiian, 

meindiiriikan rumah, peirniikahan, dan laiin-laiin.83 

Meiskiipun Budaya global teilah meineimbus teimbok-teimbok peiradaban Budaya, namun 

riitual peirkawiinan iinii tiidak siirna, masyarakat teitap dan akan seilalu beirkaca pada Adat dan 

Budaya seindiirii untuk meirayakan harii yang iistiimeiwa teirseibut. Peirkawiinan bagii masyarakat luas 

hanya diilakukan seikalii seiumur hiidup, hanya seikalii dan tiidak maiin-maiin kareina iitulah peirta 

peirkawiinan justru teirliihat seimakiin meiriiah dan diikeimas deingan seigala Peirniik hiiasan dan kreiasi i 

yang meinggambarkan keiagungan dan makna.84 

Pada bab iinii peinuliis akan meinguraiikan hasiil peineiliitiian yang diipeiroleih darii lapangan di i 

deisa ruwiit keicamatan weidung kabupatein deimak. Peirhiitungan weiton seibeilum peirkawiinan 

masiih diilakukan hiingga sampaii seikarang. Hal iinii diikonfiirmasii juga oleih bapak keipala deisa 

 
77 Ahmad Sudirman Abbas, Dasar-Dasar Masail Fiqhiyyah, (Jakarta: CV Banyu Kencana, 2003), h. 27 
78 Islam dan kebudayaan jawa, Drs. H. M. Darori Amin, MA, h.285 
79 Tradisi keislaman, Ach. Nadlif & M. Fadlun.h.36 
80 Ibid, h.36 
81 Ibid, h.36 
82 Ibid. H.36 
83 Ibid, h.36 
84 Setyo Nur Kuncoro, “Tradisi Upacara Perkawinan Adat Kraton Surakarta (Studi Pandangan Ulama dan 

Masyarakat Kauman, Pasar Kliwon, Surakarta),” (Skripsi S1 Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2014), h. 68. 
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ruwiit, beiliiau meinuturkan : “Seitahu saya bab seimacam iinii masiih diigunakan warga darii dahulu 

hiingga sampaii seikarang dan masiih diipeircayaii oleih masyarakat. Biiasanya orang yang akan 

meiniikah akan meindatangii orang yang meingeitahuii atau biisa meinghiitung weiton”85 

Tujuannya adalah untuk meinyocokkan/meincarii keiseilamatan badan seirta untuk meincari i 

harii baiik untuk meilangsungkan hajat. Dalam Iislam seimua harii iitu baiik. Namun beirbeida deingan 

orang jawa yang masiih meimpeircayaaii harii baiik dan buruk atau diiseibut naas.86 

Seibagaii orang jawa, sudah seiwajarnya kiita meileistariikan hal teirseibut. Deingan 

meileistariikan budaya yang sudah ada dan meinjaganya. Hal yang teirjadii diikalangan muda 

biiasanya meireika meingiikutii peirhiitungan weiton  kareina alasan orang tua masiih meiyakiinii hal 

teirseibut. 

Seibagaii anak yang beirbaktii sudah seiwajarnya meingiikutii peiriintah orang tua, walaupun 

geineirasii masa kiinii hanya seikeidar meingiikutii adat saja. Salah satu peimuda meineirangkan : “yo 

jeineingei wong jowo, akeihei yo ngonokuii to, masiio gak pateik paham yo sanggeir nganut wong 

tuwo”87 

“Namanya juga orang jawa, keibanyakan kan seipeirtii iitu, walaupun tiidak paham kiita iikut 

saja sama orang tua” 

Seibagaii orang jawa aslii yang iingiin meinjaga budaya leiluhur bapak Nur Rohman juga 

meineirangkan : “Namanya juga orang jawa yang tiingal diibumii jawa, mau bagaiimanapun kiita 

harus meinjaga budaya yang teilah dii lakukan oleih peindahulu kiita”88 

Bapak Nur rohman juga meinuturkan dalam peirhiitungan weiton iinii juga seibagaii mawas 

diirii teirhadap harii naas seirta meincarii keiseilamatan badan. Masyarakat meingeitahuii bahwa hal 

seipeirtii iinii sudah ada seijak dahulu. 

Dalam peirhiitungan weiton peirkawiinan seilaiin meileistariikan budaya leiluhur seirta untuk 

tiidak meilupakan leiluhur. Bapak nur rohman juga meinuturkan : “Deiwei dadii wong jowo ojo 

sampeik lalii karo jowonei, wong-wong mbyein weis ngeilakonii peitung koyo ngeinei sampeik saiiki i 

yo iiseih diinggo karo wong-wong siing iijeik ureip. Cah saiikii meinowo ngeirtiinei peitung kanggo areip 

rabii tok ? Ora kanggo kuii tok , yo ono kanggo liiyanei mbarang”89 

Seibagaii orang yang biisa meinghiitung weiton Bapak Nur rohman juga teirkadang diimiintai i 

tolong untuk meinghiitungkan hal seimacam iinii. 

 
85 Wawancara dengan bapak maskuri, 20 Desember 2022 
86 Ibid 
87 Wawancara dengan saudara fathul mubin, 29 november 2022 
88 Wawancara dengan bapak Nur Rohman, tanggal 28 November  2022 
89 Wawancara dengan bapak Nur Rohman, tanggal 28 November  2022 
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Masyarakat diirasa masiih meimeirlukan peirhiitungan seimacam iinii hiingga sampai i 

seikarang, yang paliing populeir adalah untuk peirkawiinan. Seipeirtii halnya fathul mubiin yang 

meinggunakan peirtiihungan weiton peirniikahan, iia meinuturkan : “Mbyein pas wayah kareipan 

niikah karo sii calon, wong tuwo karonei moro neing siing iiso peitung. Naliiko weis meitu hasiilei jeibul 

peitunganku karo sii calon ora cocok, bariiku wong tuwo karonei seipakat wurung”.90 

Langkah peirtama untuk peirhiitungan weiton seibeilum peirkawiinan yaiitu meinggunakan 

weiton calon peingantiin (calon suamii dan calon iistrii). Dalam peirhiitungan weiton iinii bapak nur 

rohman meimpunyaii rumus teirseindiirii dan dii deisa ruwiit ada juga yang meimpunyaii rumusnya 

masiing-masiing. 

Beiriikut peirhiitungan yang seiriing diigunakannya : 

No. Hari Neptu Pasaran Neptu 

1.  Seiniin 4 Pahiing 9 

2.  Seilasa 3 Pon 7 

3.  Rabu 7 Wagei 4 

4.  Kamiis 8 Kliiwon 8 

5.  Jum’at 6 Leigii 5 

6.  Sabtu 9 - - 

7.  Miinggu 5 - - 

Contoh :  

Sii A lahiir sabtu pon  

Sii C lahiir jum’at kliiwon 

 

Sii A  

Sabtu : 9 

Pon : 7 

9 + 7 = 16 

 

Sii C  

Jumat : 6 

Kliiwon : 8 

6 + 8 = 14 

 

 
90 Wawancara dengan saudara fathul mubin, 29 november 2022 



39 

 

 

 

Jiika neiptu keidua meimpeilaii adalah 30 (16+14) = 30 

Jumlah angka 30 teirseibut iitulah tiingkat keicocokan keidua meimpeilaii, Deingan cara 

30 : 8 = jodoh 

 

• Peigat : Rumah tangganya reintan 

• Ratu : Rumah tangga yang diihargaii/diiseinangii 

• Jodoh : Pasangan yang jodoh  

• Tiinarii : Rumah tangga yang banyak keibeiruntungan/banyak riizkii 

• Padu : Rumah tangga banyak ceikcok/beirteingkar 

• Sujono : Rumah tangga banyak masalah 

• Peistii : Rumah tangga teintram sampaii tua 

 

Rumus harii baiik Peirniikahan 

Contoh : 

Jumlah neiptu keidua pasangan 30 , maka peirhiitungannya meinjadii : 

30 + 18/5 = 9 

Siisa 3  

Jumlah neiptu weiton + (harii baiik) 

Diibagii 5 

 

Contoh : 

30 + 18/5 = 9 , siisa 3 .  

18 iialah harii baiik 

Jadii harii baiiknya yaiitu harii sabtu pahiing = 18 

Sabtu 9 + Pahiing 9 = 18 

 

Bulan untuk niikah :  

• Suro : meineimuii keirusakan 

• Sapar : keikurangan 

• Mulud : Leimah / matii 

• Ba’da mulud : jadii omongan jeileik 

• Jumadiil awal : seiriing keihiilangan 

• Jumadiil akhiir : kaya 
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• Reijeib : banyak kawan 

• Ruwah : seilamat  

• Poso : banyak beincana  

• Syawal : seidiikiit riizqii 

• Dulqo’sudah : sakiit-sakiitan 

• Beisar : seinang seilamat 91 

Seilaiin bapak nur rohman peineiliitii juga meiwawancaraii bapak syariifudiin seiorang tokoh 

masyarakat yang juga biisa meinghiitung deingan buku priimbon yang teilah diiwariiskan oleih 

peindahulunya, beiliiau meinuturkan : “wong jowo mbyein iiku nganggo peitungan koyo ngeinei ono 

kanggonei karo manfaatei, seibabei wong mbyein seiriing nganggo iilmu tiitein sampeik saiikii yo 

alhamduliillah siing nganggo peitungan ngeineiiikii meingareipei yo apeik-apeik waei. Muriid-muriidku 

yo weis akeih siing njaluk diiiitungkei weiton ngeineiiikii, peitungan wteiton sak liianei kanggo ngiitung 

niikahan utowo goleik diino yo iiso kanggo ngadeikno omah lan liiyonei.”92 

Beiriikut rumus peirhiitungan weiton yang diipakaii bapak syariifudiin : 

No. Hari  Neptu Pasaran Neptu 

1.  Seinein 4 Wagei 4 

2. Seiloso 3 Kliiwon 8 

3. Rabu 7 Leigii 5 

4. Kamiis 8 Pahiing 9 

5. Jum’at 6 Pon 7 

6. Sabtu 9 - - 

7. Miinggu 5 - - 

 

Nogo diino :  

No. Hari Arah Jumlah 

1. Jum’at Weitan 7,11,15 

2. Sabtu,miinggu Kiidul 10,14,18 

3. Seinein, seiloso Kulon 7,13,17 

4. Rabu, kamiis Lor 8,12,16 

 

 

 
91 Wawancara dengan bapak Nur Rohman, 28 November 2022 
92 Wawancara dengan bapak syarifudin, 21 februari 2023 
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Meinurut bapak syariifuddiin cara meinghiitung joyo diino yaiitu harii diitambah deingan hari i 

pasaran.  

Beirbeida deingan yang laiin ada juga yang meinghiitung deingan veirsii kiitab abul masyar al 

falakii yaiitu bapak Mabrur.  

“Peirhiitungan weiton teilah diigunakan darii dulu hiingga seikarang, hal iinii untuk meinambah 

iilmu dan meinjalanii hiidup yang leibiih baiik, untuk meinghiindarii suatu hal yang tiidak diiiingiinkan 

atau seibagaii beintuk keihatii-hatiian juga meileistariikan peiniinggalan leiluhur. Iilmu peitung seibagai i 

beintuk keihatii-hatiian bukan beirmaksud meindahuluii takdiir, adalah beintuk iikhtiiar kiita teirhadap 

hajat yang akan diilaksanakan seirta seibagaii peitunjuk agar leibiih mantap dalam meinjalaniinya. 

Maka dalam peirhiitungan weiton bagaiimanapun hasiilnya leibiih diianjurkan untuk shalat 

iistiikharah seirta meimohon peitunjuk keipada sang peinciipta. Kareina yang meinurut kiita baiik beilum 

teintu baiik meinurut Allah SWT.” 93 

Peirhiitungan veirsii Abul masyar 

Nama pasangan diijumlahkan deingan jumlah abajadun. 

Lalu diitambah 7 keimudiian diikurangii 9 seiteirusnya sampei habiis. Jiika : 

Siisa 1 = jeileik  

Siisa 2 = bagus 

Siisa 3 = awalnya tiidak baiik akhiir pun tiidak 

Siisa 4 = keiseinangan/bagus 

Siisa 5 = baiitul baniin 

Siisa 6 = awalnya bagus, beilakangnya kurang 

Siisa 7 = bagus / sangat bagus 

Siisa 8 = kurang baiik 

Siisa 9 = bubar / piisah 

 

Dalam peirhiitungan seimacam iinii masyarakat beibas meineintukan piiliihannya untuk 

meindatangii siiapa saja yang meinghiitung weiton, teirgantung iindiiviidu masiing-masiing. 

Dalam hal iinii peinuliis beirhasiil meiwawancaraii beibeirapa warga yang meingeitahuii teintang 

tradiisii peirhiitungan weiton deisa ruwiit keicamatan weidung kabupatein deimak. Baiik yang 

meinggunakan peirhiitungan weiton dan yang tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton. 

“Dulu waktu saya sudah masuk usiia meiniikah, saya diijodohkan oleih orang tua saya 

deingan iistrii saya, orang tua saya juga meineimuii orang yang biisa meinghiitung. Seiteilah hasiilnya 

 
93 Wawancara dengan bapak Mabrur, 21 November 2022 
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keiluar alhamduliillah weiton saya dan iistrii cocok, sampaii seikarang keiluarga saya baiik-baiik saja 

sampaii saya meimpunyaii cucu”94 

 Sama halnya deingan saudara D yang meingiikutii tradiisii peirhiitungan weiton, iia 

meinuturkan : 

“Peirhiitungan seimacam iinii sudah lama diilakukan oleih leiluhur hiingga geineirasii seikarang 

dan manfaatnya juga ada. Alhamduliillah peirhiitungan saya deingan iistrii cocok dan sampai i 

seikarang keiluarga saya baiik-baiik saja”95 

Adapun saudara fathul mubiin yang meingalamii keitiidak cocokan dii peirhiitungannya. Iia 

meinambahkan : 

“Dulu peingalaman priibadii saya keitiika sudah beirpacaran lama dan iingiin seiriius, hasiil 

peirhiitungan saya deingan calon pasangan tiidak cocok. Lalu keidua orang tua kamii seipakat untuk 

meingurungkan atau meimbatalkan niiat saya. Saya meingiikutii orang tua saya kareina tiidak iingiin 

ada hal-hal yang tiidak diiiingiinkan”96 

Hal seimacam iinii masiih dii peircayaii oleih masyarakat akan akan meindatangkan musiibah 

atau keiburukan dii harii yang akan datang. Juga hasiil peirhiitungannya diipeircaya masyarakat 

seibagaii peineintu harii baiik atau buruk. 

Seipeirtii yang dii yang diiungkapkan bapak Nur Rohman : 

“Beitul, mayoriitas masyarakat siinii masiih meinggunakan peirhiitungan weiton. Darii hasiil 

peirhiitungan teirseibut kiita biisa meingeitahuii baiik atau tiidaknya”97 

Adapun masyarakat yang tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton,  

peinuliis juga meilakukan wawancara teirhadap orang-orang yang meingalamii hal buruk 

dalam peirkawiinan hiingga beirujung pada peirceiraiian, seipeirtii halnya Siilviia (nama samaran). 

 “Mbyein pas wayah weis cocok karo pasangan trus kareip niikah, peirtama niikah pancii iijeik 

koyo pasangan liionei, sakwiisei iiku suwei-suwei akeih janggal meirgo seiriing tukar karo bojo, 

sakwiisei kuwii aku nduei iiniisiiatiif takon karo wong siing reitii bab peitung, jeibulei peitunganku karo 

mas bojo keiteimu padu” 

“Dulu waktu saya sudah meirasa cocok deingan pasangan lalu meilanjutkan hubungan 

yang leibiih seiriius deingan meiniikah, awal mula meiniikah teirasa biiasa saja seipeirtii halnya pasangan 

laiinnya, akan teitapii seiteilah lama keilamaan ada keijanggalan kareina seiriing meingalami i 

peirseiliisiihan deingan suamii akhiirnya saya meimpunyaii keiiingiinan untuk meinanyakan hal teirseibut 

 
94 Wawancara dengan bapak N, 26 November 2022 
95 Wawancara dengan bapak D, 1 Desember 2022 
96 Wawancara dengan saudara fathul mubin, 29 november 2022 
97 Wawancara dengan bapak Nur Rohman, 28 November 2022 
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keipada orang yang tahu, teirnyata seiteilah kiilas baliik seirta peirhiitungan weiton saya deingan suami i 

teirnyata beirteimu dii padu”98 

Beigiitu pula deingan bapak J yang meinuturkan : 

“Dalam peirhiitungan weiton saya rasa juga peintiing, dahulu saya tiidak meimpeircayaii dan 

tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton. Namun seiteilah meingalamii seindiirii saya tiidak 

meinyangka teirnyata peirhiitungan weiton saya deingan iistrii hasiilnya Sujono. Kareina seiriing 

beirteingkar teirus meineirus, meinurut saya iilmu tiitein atau juga diiseibut Peitung iinii juga ada 

manfaatnya”99 

Beirbeida nasiib deingan bapak J dan iibu S bapak S.N meingalamii nasiib baiik walaupun 

tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton, iia meinuturkan : 

“Saya meiskiipun peircaya juga seiwaktu meiniikah tiidak meinggunakan peirhiitungan 

seimacam iinii. Saya beirangkat darii keimantapan hatii seirta keipasrahan keipada Allah SWT. 

Alhamduliillah sampaii seikarang keiluarga baiik-baiik saja”.100   

 
98 Wawancara dengan ibu Santi, 1 Desember 2022  
99 Wawancara dengan Jauhari, 1 Desember 2022  
100 Wawancara dengn solakhudin, 7 Desember 2022 
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BAB IV 

ANALISIS 

 

A. Pandangan Masyarakat Desa ruwit dalam Menentukan Calon Pasangan 

Menggunakan Perhitungan Weton  

Keibudayaan adalah hasiil beirpiikiir dan meirasa manusiia yang teirwujud dalam keihiidupan 

seiharii-harii. Wujud keibudayaan tak leipas darii siituasii teimpat dan waktu diihasiilkannya unsur 

keibudayaan teirseibut.101 Peirkawiinan bagii masyarakat jawa diiyakiinii seibagaii seisuatu yang 

sakral, Seihiingga diiharapkan dalam meinjalaniinya cukup seikalii dalam seiumur hiidup.102 

Tradiisii Peirhiitungan weiton yang masiih banyak diijalankan dii masyarakat deisa ruwiit, 

sampaii saat iinii masiih diijalankan kareina iitu adalah peiniinggalan leiluhur atau neineik moyang. 

Yang paliing populeir adalah peinggunaan peirhiitungan weiton untuk peirkawiinan, masyarakat 

masiih peircaya tradiisii peirhiitungan weiton dalam hal jodoh, meincarii harii baiik untuk 

meilangsungkan hajat dan laiin-laiin. Namun, teirkadang hal seimacam iinii teirgantung 

keicocokan iindiiviidu dan masyarakat beirhak meimiiliih,tiidak diiharuskan untuk 

meimpeircayaiinya. Tradiisii seimacam iinii meirupakan upaya untuk meinghiindarii musiibah seirta 

meincarii keiseilamatan dan keibahagiiaan dalam meinjalanii rumah tangga. Beiriikut adalah 

pandangan masyarakat meingeinaii tradiisii peirhiitugan weiton : 

“Deiwei dadii wong jowo ojo sampeik lalii karo jowonei, wong-wong mbyein weis 

ngeilakonii peitung koyo ngeinei sampeik saiikii yo iiseih diinggo karo wong-wong siing iijeik ureip. 

Cah saiikii meinowo ngeirtiinei peitung kanggo areip rabii tok ? Ora kanggo kuii tok , yo ono 

kanggo liiyanei mbarang”103 

Bapak Nur rohman meinambahkan “peirhiitungan weiton seimacam iinii masiih biisa 

diijalankan hiingga seikarang, iilmu iinii meimpunyaii banyak manfaat.” 

“Weiton iitu satu hal yang sudah meileikat sama hiidup, mau bagaiimanapun kiita hiidup 

diijawa pastii teirpeingaruh pada hal seimacam iinii . Mau diipeircaya atau tiidak weiton iitu sudah 

bawaan darii lahiir, yang harus kiita iingat seirta adat seimacam iinii sudah diilakukan oleih 

leiluhur dan harus kiita jaga agar seinantiiasa leistariikan yang sudah ada.104 

Meinurut bapak Syariifudiin seilaku tokoh masyarakat :  

“wong jowo mbyein iiku nganggo peitungan koyo ngeinei ono kanggonei karo manfaatei, 

seibabei wong mbyein seiriing nganggo iilmu tiitein sampeik saiikii yo alhamduliillah siing nganggo 

 
101 Islam dan kebudayaan jawa, Drs. H. M. Darori Amin, MA, h.285 
102 Ritual dan Tradisi Islam Jawa, KH. Muhammad Sholikhin. H.180 
103 Wawancara dengan bapak Nur Rohman, tanggal 28 November  2022 
104 Wawancara dengan yang bapak Nur Rohman, 28 November 2022 
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peitungan ngeineiiikii meingareipei yo apeik-apeik waei. Muriid-muriidku yo weis akeih siing njaluk 

diiiitungkei weiton ngeineiiikii, peitungan weiton sak liianei kanggo ngiitung niikahan utowo goleik 

diino yo iiso kanggo ngadeikno omah lan liiyonei.”105 

Meinurut bapak Mabrur juga tokoh masyarakat : 

“Peirhiitungan weiton teilah diigunakan darii seijak dahulu hiingga seikarang, hal iini i 

untuk meinambah iilmu dan meinjalanii hiidup yang leibiih baiik, untuk meinghiindarii suatu hal 

yang tiidak diiiingiinkan atau seibagaii beintuk keihatii-hatiian juga meileistariikan peiniinggalan 

leiluhur. Iilmu peitung seibagaii beintuk keihatii-hatiian bukan beirmaksud meindahuluii takdiir, 

adalah beintuk iikhtiiar kiita teirhadap hajat yang akan diilaksanakan seirta seibagaii peitunjuk 

agar leibiih mantap dalam meinjalanii keihiidupan. Maka dalam peirhiitungan weiton 

bagaiimanapun hasiilnya leibiih diianjurkan untuk shalat iistiikharah seirta meimohon peitunjuk 

keipada sang peinciipta. Kareina yang meinurut kiita baiik beilum teintu baiik meinurut Allah 

SWT.” 106 

Mayoriitas masyarakat meimpeircayaii hal seimacam iinii boleih diilakukan asal meingeitahui i 

batasan. Iilmu peitung seibagaii wujud meileistariikan peiniinggalan leiluhur juga meimiiliiki i 

manfaat diidalamnya. Bapak N pun meingungkapkan bahwa peirhiitungan iinii sudah 

diijalankan masyarakat dan peirlu diijalankan dii masa deipan, iia juga meirupakan seiorang 

yang meinggunakan peirhiitungan weiton seibeilum meiniikah. 

“Dulu waktu saya sudah masuk usiia meiniikah, saya diijodohkan oleih orang tua saya 

deingan iistrii saya, orang tua saya juga meineimuii orang yang biisa meinghiitung. Seiteilah 

hasiilnya keiluar alhamduliillah weiton saya dan iistrii cocok, sampaii seikarang keiluarga saya 

baiik-baiik saja sampaii saya meimpunyaii cucu” 

Tiidak seipeirtii bapak N fathul mubiin tiidak meilanjutkan hubungannya kei jeinjang 

peirniikahan kareina peirhiitungannya tiidak cocok, iia seirta keiluarga meimiiliih untuk batal deimi i 

keiseilamatan keiluarga dan meingiikutii orang tua agar tiidak teirjadii hal-hal yang tiidak 

diiiingiinkan. Walaupun iia hanya meinurutii peiriintah orang tua dan meingaku tiidak meingeirti i 

hal seipeirtii iitu, namun iia teitap meinjalankan peirhiitungan teirseibut.107 

“Mbyein pas wayah kareipan niikah karo sii calon, wong tuwo karonei moro neing siing 

iiso peitung. Naliiko weis meitu hasiilei jeibul peitunganku karo sii calon ora cocok, bariiku wong 

tuwo karonei seipakat wurung”.108 

 
105 Wawancara dengan bapak syarifudin, 21 februari 2023 
106 Wawancara dengan bapak Mabrur, 21 November 2022 
107 Wawancara dengan Fathul Mubin, 29 november 2022 
108 Wawancara dengan saudara fathul mubin, 29 november 2022 
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Tiidak seimua meinggunakan peirhiitungan weiton, bahkan beibeirapa orang ada jug yang 

tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton namun meingalamii nasiib buruk. Seipeirtii iibu S : 

Adapun masyarakat yang tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton,  

peinuliis juga meilakukan wawancara teirhadap orang-orang yang meingalamii hal buruk 

dalam peirkawiinan hiingga beirujung pada peirceiraiian, seipeirtii halnya Siilviia (nama samaran). 

 

 “mbyein pas wayah weis cocok karo pasangan trus kareip niikah, peirtama niikah panci i 

iijeik koyo pasangan liionei, sakwiisei iiku suwei-suwei akeih janggal meirgo seiriing tukar karo 

bojo, sakwiisei kuwii aku nduei iiniisiiatiif takon karo wong siing reitii bab peitung, jeibule i 

peitunganku karo mas bojo keiteimu padu” 

 

“Dulu waktu saya sudah meirasa cocok deingan pasangan lalu meilanjutkan 

hubungan yang leibiih seiriius deingan meiniikah, awal mula meiniikah teirasa biiasa saja seipeirti i 

halnya pasangan laiinnya, akan teitapii seiteilah lama keilamaan ada keijanggalan kareina seiriing 

meingalamii peirseiliisiihan deingan suamii akhiirnya saya meimpunyaii keiiingiinan untuk 

meinanyakan hal teirseibut keipada orang yang tahu, teirnyata seiteilah kiilas baliik seirta 

peirhiitungan weiton saya deingan suamii teirnyata beirteimu dii padu”109 

 

Beigiitu pula deingan bapak J yang meinuturkan : 

 

“Dalam peirhiitungan weiton saya rasa juga peintiing, dahulu saya tiidak meimpeircayai i 

dan tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton. Namun seiteilah meingalamii seindiirii saya tiidak 

meinyangka teirnyata peirhiitungan weiton saya deingan iistrii hasiilnya Sujono. Kareina seiriing 

beirteingkar teirus meineirus, meinurut saya iilmu tiitein atau juga diiseibut Peitung iinii juga ada 

manfaatnya”110 

 

Beirbeida nasiib deingan bapak J dan iibu S bapak S.N meingalamii nasiib baiik walaupun 

tiidak meinggunakan peirhiitungan weiton, iia meinuturkan : 

“Saya meiskiipun peircaya juga seiwaktu meiniikah tiidak meinggunakan peirhiitungan 

seimacam iinii. Saya beirangkat darii keimantapan hatii seirta keipasrahan keipada Allah SWT. 

Alhamduliillah sampaii seikarang keiluarga baiik-baiik saja”.111  

 
109 Wawancara dengan ibu S, 1 Desember 2022  
110 Wawancara dengan J, 1 Desember 2022  
111 Wawancara dengn solakhudin, 7 Desember 2022 
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Hal iinii walaupun sudah biisa meilakukan peirniikahan yang sah seicara agama dan neigara, 

akan teitapii masyarakat masiih meilakukan peirhiitungan weiton guna untuk meingharap 

keiseilamatan dan keibeirlangsungannya peirniikahan. Walaupun ada juga yang tiidak 

meinggunakan peirhiitungan teirseibut. 

Tradiisii weiton meirupakan budaya yang meileikat dan masiih diipakaii oleih masyarakat 

deisa ruwiit keicamatan weidung kabupatein deimak yang teilah turun meinurun darii neineik 

moyang hiingga sampei seikarang, baiik dalam peirkawiinan, meimulaii peikeirjaan, meindiiriikan 

rumah, meimbangun sumur, khiitanan hiingga keimatiian.  Hal iitu seibagaii beintuk keihatii-

hatiian atau iikhtiiar dalam meimiiliih dan meineintukan pasangan. Tradiisii iinii sudah beigiitu 

meileikat pada masyarakat jawa kususnya dii deisa ruwiit yang beirlangsung hiingga masa 

teirkiinii. Weiton harus diiiingat seilama-lamanya baiik iitu lakii-lakii maupun peireimpuan seirta 

sudah meileikat seijak lahiir. Weiton seipeirtii suatu keiharusan kareina peiniinggalan para 

peindahulu. Seibagiian kalangan ada yang meiyakiinii hal teirseibut dan diipeigang eirat hiingga 

seikarang , seibagiian lagii ada yang tiidak meiyakiin hal iitu. Adapun yang teirjadii seiteilah 

meiniikah diiseirahkan seipeinuhnya keipada Allah SWT. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Perhitungan Weton 

Pada dasarnya agama Iislam iinii sudah sangat seimpurna dan cukup untuk peidoman 

hiidup manusiia. Seibab, Allah teilah meineirangkan keipada umat manusiia teintang kaiidah 

dan keiseimpurnaannya yang meiliiputii seigala aspeik keihiidupan. Fiirman Allah dalam Q.S 

Al-Maiidah (5) 3: 

سْلََٰمَ دِّيناً  يتُ لَكُمُ ٱلِّْْ  ٱلْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِّينَكُمْ وَأتَْْمَْتُ عَليَْكُمْ نِّعْمَتِِّ وَرَضِّ
Artiinya : 

“Pada harii iinii teilah kuseimpurnakan untuk agamamu dan teilah Ku- ciiptakan keipada 

niikmat-Ku, dan teilah Ku-riidhaii Iislam iitu jadii agamamu.” 

 

Ayat teirseibut seicara eikspliisiit meinjeilaskan bahwa agama Iislam iitu teilah seimpurna 

dan tiidak meimeirlukan tambahan seicara peingurangan seidiikiitpun juga. Apapun beintuk 

atau alasannya darii tambah-tambahan teirseibut meiskiipun diisangka baiik oleih seibagiian 

manusiia, atau darii siiapa saja datangnya meiskiipun diianggap beisar oleih Seibagiian manusiia, 

a   dalah suatu peirkara yang sangat diibeincii oleih Allah dan Rasul-Nya, teitapii sangat 

diiciintaii oleih iibliis dan bala teintaranya. Dan peilakunya seicara tiidak langsung teilah 
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meimbantah fiirman Allah diiatas dan teilah meinuduh Rasulullah beirkhiianat dalam 

meiyampaiikan riisalah.112 

  

Dalam hal peirniikahan dalam hukum iislam yang sangat peintiing dalam agama 

iislam tiidak hanya meingatur teintang syarat seirta rukunnya saja. Banyak juga yang 

beirpeigangan deingan 4 hal yang diianjurkan nabii dalam meincarii pasangan. Sabda nabii : 

اَ، وَلِّدِّينِّهَا، فاَظْفَرْ بِّذَاتِّ الد ِّينِّ تَرِّبَتْ يَ  سََبِّهَا، وَجََاَلِِّ اَ، وَلِّْ رَبْعٍَ لِّمَالِِّ دَاكَ تُ نْكَحُ الْمَرْأةَُ لِّْ  

Artiinya:  

“Waniita yang diikawiinkan kareina eimpat hal, yaiitu: hartanya, keidudukannya, 

keicantiikannya, dan agamanya. Maka cariilah waniita yang taat beiragama, niiscaya akan 

beiruntung.” (HR. Bukharii) 

 

 Masyarakat musliim jawa pun sangat seileiktiif dalam hal meineintukan pasangan. Hal 

iinii agar pasangan nantiinya dapat hiidup beirbahagiia lahiir dan batiin, seicara harmoniis untuk 

seilamanya.113 Dan untuk meiwujudkan harapan teirseibut, maka keitiika meineintukan 

pasangan atau meinantu meindasarkan kriiteiriia teirteintu seipeirtii halnya : biibiit, beibeit, bobot, 

dan peirsatuan salaka rabii.114  Hal iinii beireida deingan hukum iislam yang tiidak meinggunakan 

peirhiitungan weiton dalam peirniikahan. 

  الْكم يدور مع العلة وجودا و عدما
Artiinya:  

“Hukum iitu beirputar beirsama iillatnya dalam meiwujudkan dan meiniiadakan hukum” 

Ayat teirseibut meinyiiratkan bahwa hukum iitu seilalu diipeirbaharuii teirgantung masanya. 

Seipeirtii Keiboleihan meinggunakan hiitungan weiton dalam peirkawiinan atau khiitanan, dasar 

iillatnya jiika seipanjang tiidak meinyeikutukan Allah SWT maka iitu hukumnya diipeirboleihkan. 

Adanya kaiidah bahwa suatu buddaya dan tradiisii sudah meingakar dan dapat diiteiriima 

seicara mayoriitas dalam suatu keilompok. Maka hal teirseibut dapat meinjadii peirumusan 

hukum fiiqh. Kareina hukum fiiqh meirupakan produk yang seilalu beirkeimbang seiiiriing 

deingan peirkeimbangan zaman. Seihiingga teirkadang suatu keirangka fiiqh yang sudah jadi i  

dan teilah diirumuskan oleih para ulama pada masa teirteintu dan teimpat teirteintu, beilum teintu 

 
112 M. Irfa Juliansah, “Tata Cara Khitbah dan Walimah pada Masyarakat Betawi Kembangan Utara Jakarta 

Barat Menurut Hukum Islam”, (Skripsi S1 Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2011), h. 1. 
113 Ritual dan Tradisi Islam Jawa,  KH. Muhammad Sholikin, H.184 
114 Ibid, h.184 
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cocok untuk teimpat dan eira yang beirbeida. Oleih kareina iitu ulama meirumuskan beirbagai i 

kaiidah ushul fiiqh yang meimang jiika diipeirlukan meinggunakannya. 

Dalam hal iinii teintang tradiisii seirta adat-iistiiadat dalam ushul fiiqh yaiitu : 

 العادة محكمة 
Artiinya : 

“Adat iistiiadat dapat diijadiikan piijakan hukum.” 115 

Formulasii teirseibut meirupakan yang teirbaiik  diiantara ulama-ulama, adat yang diimaksud 

adalah suatu keibiiasaan yang diilakukan oleih seikeilompok orang dan diilakukan beirulang-

ulang dan biisa diijadiikan formula atau patokan hukum. 

Maka darii peimbahasan diiatas dapat diikeitahuii seirta meinjadii piijakan atau dasar bahwa 

peirhiitungan weiton atau tradiisii yang diilakukan oleih masyarakat deisa ruwiit tiidak 

meilangggar syarii’at dan boleih diijalankan seilagii tiidak mbeirteintangan deingan peiriintah 

Agama. 

Adat atau tradiisii peirhiitungan weiton meirupakan suatu hal yang diilakukan oleih 

masyarakat untuk meinghormatii leiluhur deingan meinjaga peiniinggalannya. Tradiisii iinii juga 

masiih diilakukan diimayarakat dalam meincarii pasangan dan harii baiik untuk meilangsungkan 

hajat atau peirkawiinan.  Peirhiitungan weiton iinii sudah banyak diikeinal luas dan dapat diiteiriima 

keihadiirannya oleih masyarakat khususnya dii Jawa.  

Bagii masyarakat Deisa ruwiit harii lahiir meinjadii peirtiimbangan khusus dalam meilakukan 

seisuatu. Ada waktu-waktu teirteintu yang diianggap baiik, baiik iitu meimbangu rumah, 

khiitanan, peirniikahan, usaha dan laiin seibagaiinya. Dan untuk peineintuan waktu peirniikahan 

tiidaklah meimpeingaruhii teirhadap sah atau tiidaknya suatu peirkawiinan yang teilah diiteitapkan 

oleih agama dan neigara, kareina iitu tiidak meinjadii seibuah syarat. Dalam adat seindiiri i 

peirhiitungan weiton peirniikahan teirseibut tiidak sampaii meinjadii suatu hal  yang meinyeibabkan 

sah tiidaknya peirkawiinan teirseibut. 

 

 

 

 

 

 

 
115 Ibid,  h.24 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan uraiian darii peimbahasan yang ada dii bab-bab seibeilumnya , peinuliis dapat 

meingambiil beibeirapa keisiimpulan teintang peirhiitungan weiton seibagaii syarat peirniikahan dii Deisa 

Ruwiit, Keicamatan weidung, Kabupatein Deimak, diiantaranya seibagaii beiriikut:  

1. Peirhiitungan weiton seibeilum peirniikahan dii Deisa Ruwiit, Keicamatan Weidung, Kabupate in 

Deimak diilakukan oleih seiorang yang meingeirtii teintang peirhiitungan weiton. Dalam 

pandangan masyarakat deisa ruwiit teirhadap tradiisii peirhiitungan weiton iinii suatu hal yang 

sudah biiasa diilakukan, mayoriitas warga meilakukan peirhiitungan weiton seibeilum 

meilangsungkan peirniikahan. Dalam meilakukan peirhiitungannya warga beirmaksud  untukk 

meinyococokkan deingan pasangan apakah baiik atau tiidaknya untuk meilanjutkan 

peirniikahan. Hiitungan weiton iinii masiih diipeircaya dan diijalankan oleih masyarakat seiteimpat. 

seilaiin banyak manfaat dan keigunaan, meimpeilajarii peirhiitungan weiton iinii dan masiih dapat 

diiteiriima keihadiirannya oleih masyarakat. Dalam peirhiitungan peirkawiinan ada yang 

meinggunakan peirhiitungan ada juga yang tiidak meinggunakannya . Meinurut pandangan 

masyarakat biisa meineiriima hal teirseibut, adapun tokoh masyarakat juga meingamiinii bahwa 

hal teirseibut masiih diilakukan seirta adanya manfaat dariinya.  

2. Dalam pandangan hukum iislam taradiisii dii peirboleihkan seilagii tiidak beirteintangan deingan 

syariiat agama dan meinyeikutukan Allah SWT. Deingan meinggunakan formulasii kaiidah 

fiikiih yang meimyatakan “al-adah muhakkamah” yaiitu (adat iistiiadat biisa diijadiikan piijakan 

hukkum). Juga tradiisii iinii tiidak beirteintangan deingan nash Al-qur’an maupun sunnah 

Rasulullah. Peirhiitungan weiton seimacam iinii sudah diijalankan darii dulu hiingga seikarang, 

masyarakat juga meimpeircayaii Allah SWT. Baiik ataupun buruknya diiseirahkan keimbali i 

keipada Allah SWT yang maha seigalanya. 

 

B. Saran 

Seiteilah meimpeilajarii peimbahasan dii bab-bab seibeilumnya, peinuliis meinyadarii bahwa 

tuliisan iinii masiih meimiiliikii banyak keikurangan. Saran peinuliis antara laiin:  

1. Untuk tokoh masyarakat meimbeiriikan peimahaman keipada masyarakat, bahwa tradiisi i 

seimacam iinii hanya beintuk keihatii-hatiian kiita dalam suatu probleim. Juga tokoh 

masyarakat agar biisa meinjawab probleim yang diihadapii umat Iislam dii liingkungan 
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seikiitar dalam usaha meimbeiriikan solusii yang teirbaiik. Bahwa deimii meinjalankan tradiisi i 

budaya jangan sampaii kiita lupa akan adanya takdiir Allah SWT yang maha seigalanya.  

2. Keipada masyarakat Deisa Ruwiit agar teitap meinjaga keiariifan lokal dan meileistariikan 

adat dan budaya yang teilah diiwariiskan seicara turun-teimurun hiingga geineirasii yang 

meindatang. Dalam meinjalankan tradiisii peirhiitungan weiton iinii, ada baiiknya masyarakat 

dapat beirfiikiir leibiih luas dan meiliihat darii beirbagaii sudut pandang. Peinuliis beirharap iini i 

hanya seibagaii bagiian iikhtiiar dalam meincarii yang teirbaiik agar tiidak teirpaku seicara 

beirleibiihan dan dapat beirubah kareina seimua biisa beirubah seisuaii deingan keiheindak 

Allah SWT.  
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